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ABSTRAK

Nurbienti, Risa, 2023. Impelementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi : M. Imamul Muttagin, M.Pd.|

Kata Kunci : Impelementasi, Konsep Merdeka Belajar, Pendidikan Agama Islam

Revolusi 4.0 dunia pendidikan lebih menekankan kepada pemecahan sebuah
masalah secara kompleks. Namun pendidikan yang telah dijalankan sebelumnya belum
mampu untuk menghadapi kompetensi tersebut. Dimana sebuah kreativitas, kerjasama
serta inovasi sangat diperlukan dalam mewujudkan sebuah pendidikan yang berpredikat
baik. Dengan demikian dapat dipahami bahwasanya sebuah sector pendidikan harus
senantiasa diselaraskan dengan zaman yang semakin berkembang seperti Mendikbud
mencanangkan sebuah program baru yakni “Merdeka Belajar” agar sector pendidikan di
Indonesia mampu memperbaiki sudut pandang pendidikan sesuai dengan tujuan
nasional pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Implementasi Konsep Merdeka
Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo dan
(2) Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo. Penelitian ini
menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara serta dokumentasi. Yang menjadi sumber data
primer pada penelitian ini adalah observasi serta melakukan wawancara kepada kepala
sekolah, waka kurikulum, guru PAI serta 4 siswa kelas 7 di SMP Negeri 1 Donomulyo
yang terlibat dalam penerapan merdeka belajar. Selain itu juga terdapat dokumentasi
sebagai sumber data pendukung pada impelementasi merdeka belajar ini. Langkah
berikutnya akan dilakukan analisis data dengan menggunakan langkah-langkah reduksi
data, penyajian data serta verifikasi data. Keabsahan sebuah data dapat dibuktikan
melalui pengecekan pengamatan yang diperpanjang, triangulasi sumber, triangulasi
teknik serta referensi.

Penelitian ini menghasilkan hasil dengan menunjukkan bahwa (1) Konsep
merdeka belajar telah diterapkan di SMP Negeri 1 Donomulyo pada kelas 7, khususnya
pada materi pembelajaran PAIL. Yang mana selain belajar di dalam kelas juga
melakukan pembelajaran di luar kelas pada saat praktek. (2) Faktor Pendukung dari
implementasi merdeka belajar adanya kemudahan yang diberikan kepala sekolah,
potensi pendidik, sarana dan prasarana, dukungan dari orang tua dan wali kelas, teman-
teman yang solid, komunikasi yang terjalin baik serta mendapatkan pengalaman baru.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah pendidik yang masih dalam tahap belajar,
sarana dan prasarana yang masih terbatas dalam (TIK), semangat pendidik yang
terkadang mulai kendor, kemampuan belajar rendah, serta teman yang kurang peka dan
keuangan yang relatif besar dikeluarkan pada saat projek P5.

XiX



ABSTRACT

Nurbienti, Risa, 2023. Implementation of the Independent Learning Concept in Islamic
Education learning at SMP Negeri 1 Donomulyo. Thesis. Department of Islamic
Education, Faculty of Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
University Malang.

Thesis Advisor : M. Imamul Muttagin, M.Pd.I

Keywoards : Implementation, Independent Learning Concept, Islamic Education

The 4.0 revolution in education emphasizes complex problem-solving. However,
the precious education system has not been able to cope with these competencies.
Creativity, collaboration, and innovation are crucial in achieving a well-regarded
education. Thus, it is understood that the education sector must continuously align itself
with the rapidly evolving times. The Indonesian Ministry of Education and Culture
(Mendikbud) has launched a new program called “Merdeka Belajar” (Freedom to
Learn) to improve the perspective of education in line with the national educational
goals.

This study aims to determine (1) the Implementation of the Free Learning
Concept in Islamic Religious Education Learning at Donomulyo 1 Public Middle
School and (2) the Supporting and Inhibiting Factors for the Implementation of the Free
Learning Concept in Islamic Religious Education Learning at Donomulyo 1 Public
Middle School. This study uses qualitative descriptive research with the data collection
techniques including observation, interviews, and documentation. The primary data
sources in this study are observations and interviews with the school principal,
curriculum coordinator, Islamic Education teacher, and four student from 7" grade at
SMP Negeri 1 Donomulyo, who are involved in the implementation of Merdeka Belajar.
Additionally, documentation serves as supporting data for the implementation of
Merdeka Belajar. The next step involves data analysis using data reduction, data
presentation, and data verification. The validity of the data is ensured through
prolonged observation, source triangulation, technique triangulation, and reference
checks.

This study yields the following result : (1) The concept of Merdeka Belajar has
been implemented in SMP Negeri 1 Donomulyo, particularly in Islamic Education
subjects, where learning takes place both inside and outside the classroom during
practical activities. (2) Supporting factors for the implementation of Merdeka Belajar
include the ease provided by the school principal, the potential of educators, facilities
and infrastructure, support from parents and homeroom teachers, a cohesive peer to
group, effective communication and gaining new experiences. On the other hand,
inhibiting factors include educators who are still in the learning phase, limited facilities
and infrastructure (especially information technology), occasional decrease in
teachers’ motivation, low learning abilities, peers with low sensitivity, and relatively
high financial costs incurred during project-based learning(P5).

XX
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin ini menggunakan pedoman transliterasi

berdasarkan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987.

A. Huruf
l=a
«=b
@=t
o= 1s
c=
z=nh
&= kh
2= d
3= dz
O= T

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang
Vokal (i) panjang

Vokal (u) panjang

)=z é&=q
o =S d =k
U = sy Jd=1
w== sh a=m
o==dl o=n
L =th S=W
L= 7zh = h
g= - e="
¢ =gh $=y
= f

C. Vokal Diftong

=3 3 = aw
=1 ¢ =ay
=1 3 =u
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Kehidupan baik cara bekerja, memahami serta menyelesaikan masalah
akan berkembang seiring dengan berkembangnya zaman. Kehidupan tidak akan
stagnan namun pasti ada sebuah perubahan. Dengan perubahan inilah sebuah
solusi harus dicanangkan dengan baik dan tepat khususnya dalam ranah
pendidikan. Di zaman sekarang terdapat hal-hal yang dapat mendukung
berkembangnya pendidikan yakni aspek social, emotional, skills dan technology.
Dewasa ini teknologi tidak bisa ditinggalkan dalam kehidupan manusia baik itu
dalam dunia pendidikan. Sehingga antara pendidik dengan peserta didik dituntut
untuk lebih paham teknologi agar ma mpu bersaing di revolusi 4.0.*

Revolusi 4.0 dunia pendidikan lebih menekankan kepada pemecahan
sebuah masalah secara kompleks. Namun pendidikan yang telah dijalankan
sebelumnya belum mampu untuk menghadapi kompetensi tersebut. Pasalnya,
proses pembelajaran dikekang oleh adanya peraturan serta dituntut untuk
memahami materi yang ada dibuku tersebut. Sehingga peserta didik tidak bisa
untuk mengeksplorasi secara luas serta tidak bisa mengekspresikan
dirinya.?Selain itu, dari sisi pendidiknya pun lupa akan tanggung jawabnya yakni

mendidik dikarenakan sebuah tugas yang dibebankan dalam bentuk administrasi.

! Wahdina Salim Aranggere, “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pelajaran Agidah
Akhlak dalam Mengembangkan Aktivitas Peserta Didik di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu
Malang”, skripsi, (Malang: Universitas Islam Malang, 2022), 1.

2 1bid.



Sehingga sector pendidikan mendapatkan sebuah ruang gerak yang bebas
namun juga muncul sebuah tantangan di dalamnya. Dimana sebuah kreativitas,
kerjasama serta inovasi sangat diperlukan dalam mewujudkan sebuah
pendidikan yang berpredikat baik. Namun keterbelakangan akan menghadang di
depan mata ketika ketiga hal tersebut tidak dapat di lakukan. Dengan demikian
dapat dipahami bahwasanya sebuah sector pendidikan harus senantiasa

diselaraskan dengan zaman yang semakin berkembang seperti saat ini.

Perhatian yang diberikan pemerintah kepada sector pendidikan tidak
kurang-kurang, buktinya adalah terdapat berbagai kebijakan seperti diberikannya
anggaran sebesar 20 persen dari dana APBN, diberikannya beasiswa berprestasi
dan kurang mampu, serta adanya program wajib belajar.> Namun dengan
demikian pendidikan di Indonesia masih mengalami ketertinggalan dari Negara-
negara lain. Sehingga Mendikbud mencanangkan sebuah program baru yakni
“Merdeka Belajar” agar sector pendidikan di Indonesia mampu memperbaiki

sudut pandang pendidikan sesuai dengan tujuan nasional pendidikan.*

Problematika yang terjadi di dalam sector pendidikan yakni kurangnya

pengawalan pendidik terhadap peserta didiknya untuk mengembara zona digitalisasi.

Pasalnya, zona digitalisasi sekarang telah merambah lebih luas seperti halnya
telah disediakan buku digital dan masih banyak sumber belajar lain yang hal itu

dapat di pertanggungjawabkan. Selain hal tersebut, pemahaman akan teknologi

3 Zakiyatul Nisa’, “Implementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Al-Falah Deltasari
Sidoarjo”, skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 2.

4 Siti Mustaghfiroh, “Konsep Merdeka belajar Perspektif Aliran Progresivism John Dewey”,
Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, Maret 2020, 141-142.



juga sangat dipentingkan. Problematika yang kerap kali muncul yakni masih
banyaknya pendidik yang kurang melek akan adanya digitalisasi tersebut.
Padahal dengan adanya digitalisasi dapat dikatakan sebagai esensial pendidikan,
karena proses transfer ilmu dapat dilakukan dengan mudah dengan
menggunakan berbagai sumber digital yang akurat. Walaupun dunia digital
semakin popular, namun komunikasi antara pendidik dengan peserta didik tidak
semuanya serba digital, tetapi juga harus ada komunikasi secara face to face agar
senantiasa terjalin dengan hangat.®

Dengan demikian muncul sebuah program merdeka belajar merupakan
sebuah kebijakan baru yang dicetuskan oleh Mendikbud. Hingga saat ini
terdapat beberapa terobosan yang dicanangkan yakni dalam fragmen satu seperti
penggantian Ujian Nasional menjadi Assesment, sekolah diserahi untuk
mengatur serta mengurus sendiri ujian sekolah, RPP disederhanakan menjadi
satu lembar dan diperluasnya sistem zonasi.

Pendidik sebenarnya memahami bahwasanya kesuksesan tidak dapat
diukur dengan angka, tetapi hal tersebut sudah menjadi kewajiban dan patokan
kelulusan. Selain itu, peserta didik juga dituntut untuk belajar di kelas
sebagaimana yang telah diterangkan di dalam kurikulum. Padahal pembelajaran
di luar kelas seperti halnya eksplorasi dunia luar juga akan memberikan output
yang positif terhadap pemahaman serta pengetahuan peserta didik. Sebenarnya
dalam kenyataannya dunia membutuhkan seseorang yang mampu berkreasi serta

bekerja sama.

> M. Yamin dan Syahrir, “Pembangunan Pendididkan Merdeka Belajar: Telaah Metode
Pembelajaran”, Jurnal llmiah Mandala Education, Vol. 6, No. 1, April 2020, 126.



Suyanto Kusumaryono mengungkapkan kebijakan Mendikbud mengenai
“Merdeka Belajar” terdapat poin-poin penting yang dapat dipahami seperti
halnya: pendidik merasa mendapatkan sebuah solusi atas problematika yang
terjadi di dalam proses pendidikan. Selain itu beban yang di pikul oleh pendidik
semakin ringan, karena adanya kemerdekaan dalam menilai, administrasi
sehingga pendidik menjadi lebih bebas. Permasalahan yang dihadapi oleh
pendidik juga sangatlah banyak sehingga kita diperintahkan untuk memahami
atas segala problema yang terjadi di dalamnya. Dan yang terakhir adalah adanya
sebuah kebebasan pendidik untuk mengaktualisasikan dirinya untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik, dan menyenangkan.®

Sector pendidikan sejalan dengan berkembangnya zaman pasti muncul
adanya perubahan, sehingga dengan ini program merdeka belajar merupakan
terobosan baru yang dapat disesuaikan dengan bangsa yang semakin
berkembang ini. Hakikat pendidikan pada dasarnya adalah pendidikan yang
bebas dimana pendidikan itu dapat memanusiakan manusianya sendiri. Sehingga
didalam konteks ini, pendidik tidak serta merta menjadi sebuah figure center,
namun antara pendidik dengan peserta didik adalah sama-sama menjadi subjek
dalam pendidikan. Namun figure pendidik dalam konteks ini adalah tidak
menyamaratakan jawaban benar menurut pandangannya, namun peserta didik
dituntut untuk mengeksplorasi daya berfikir kreatifnya. Sehingga dengan adanya
terobosan ini mampu memutuskan sistem pembelajaran yang dikekang. Dengan

demikian pendidik telah merasa cocok dalam proses pembelajaran seperti

® 1bid, 167.



cocoknya kurikulum dengan situasi dan kebutuhan masing-masing individu
peserta didiknya.

Program ini terdapat makna implisit di dalamnya yakni peserta didik
berdikari sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang dipunyai untuk
berjalan kepada masa depan, tidak malah dituntut untuk menggapai kompetensi
yang telah disiapkan padahal hal itu tidak sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Sehingga hal itu hanya akan menimbulkan frustasi dan mental down
karena merasa dirinya tidak dihargai.’

Setiap individu yang memeluk agama Islam memiliki sebuah misi dalam
perwujudan pendidikan Islam itu sendiri, seperti halnya menyejahterakan
manusia sebagaimana yang dicitakan dalam agama Islam.2 Dalam Islam,
manusia tidak di didik untuk memahami ilmu yang telah diajarkan saja. Namun
di dalam Islam diajarkan bahwa ilmu yang telah diberikan dan diajarkan tidak
hanya dipahami namun juga harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Ciri khas yang dimiliki dalam Pendidikan Islam adalah lebih
menekankan pembelajaran yang diambil dari al-Qur’an dan Hadits. Maknanya
tidak hanya normative yang terkandung di dalamnya, namun juga terdapat
materi, nilai-nilai dan budaya umat Islam. al-Qur’an merupakan firman Allah
SWT yang mencakup seluruh dimensi alam semesta yang mana dijadikan
sebagai pedoman hidup, dan tujuan hidup dapat dicapai dengan melalui
pendidikan. al-Qur’an memiliki beragam cara serta nilai yang terkandung di

dalamnya, dan ketika kita mengamalkan apa yang terkandung tersebut dapat

" M. Bagus Kurnia PS, dkk, “Menyorot Kebijakan Merdeka Belajar”, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2020), 14.
8 Arifin,”llmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 2.



menjadikan manusia menjadi umat yang berakhlakul kharimah, dinamis serta
creative. Dengan demikian, makna secara tersirat dapat dipahami bahwasanya
antara nilai-nilai kemanusian dengan ketuhanan merupakan sebuah kebenaran
yang tidak harus dipercayai oleh umatnya.

Dari berbagai fakta yang yang telah ada, peneliti tertarik untuk
mengamati bagaimana implementasi konsep merdeka belajar di SMP Negeri 1
Donomulyo, yang mana merdeka belajar ini masih baru diterapkan di lembaga
ini. Sehingga peneliti juga perlu untuk mengamati apa saja yang menjadi factor
pendukung dan juga penghambat dalam penerapan merdeka belajar itu sendiri.
Dalam prakteknya sejauh ini pembelajaran masih berjalan dengan lancar
walaupun terkadang masih terdapat kebingungan dari tenaga pendidiknya karena
menerapkan sebuah konsep baru yang mana perlu banyak belajar untuk
mendalaminya lagi.

Dengan demikian kebijakan baru yang muncul dalam konsep ‘“Merdeka
Belajar” membutuhkan sebuah penerapan atau implementasi atas terobosan baru
tersebut terhadap kondisi lingkungan sekolah yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Sehingga peneliti memiliki inisiatif untuk mengangkat judul
“Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo” untuk mengetahui bagaimana
implementasinya serta apa saja yang menjadi factor pendukung dan juga factor
penghambat dari penerapan merdeka belajar itu sendiri.

B. Fokus Penelitian



Arah peneliti kedepannya setelah dipaparkan di dalam latar belakang,
terbagi menjadi beberapa bagian-bagian penelitian yakni:

1. Bagaimana Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo?

2. Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam
proses Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diraih berdasarkan focus penelitian yang telah
dipaparkan diatas antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Konsep Merdeka Belajar
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Donomulyo.

2. Untuk mengetahui factor pendukung dan factor penghambat dalam
proses Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sebuah manfaat dan juga
andil dalam implementasi konsep merdeka belajar pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo. Adapun manfaat yang
dapat diambil adalah:

1. Manfaat Teoritis;



Secara universal, penelitian ini dinantikan untuk memberikan
sebuah andil dalam memberikan kontribusi kepada pihak-pihak sekolah
lain dalam pengimplementasian konsep merdeka belajar.

Sedangkan secara spesifik dengan adanya penelitian ini mampu
memberikan pemahaman yang lebih serta memberikan manfaat dalam
implementasi konsep merdeka belajar pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo dan dapat dijadikan sebagai
sumber rujukan bagi calon peneliti setelahnya.

2. Manfaat Praktis
a. Peneliti

Dapat memberikan manfaat kepada penulis karena

mendapatkan wawasan dan pemahaman yang baru, serta dapat

dijadikan sebagai pijakan ketika nanti terjun langsung dalam

dunia pendidikan khususnya dalam Implementasi Konsep

Merdeka Belajar pada revolusi 4.0.

b. Pendidik

Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis dalam proses pengimplementasian merdeka

belajar yang orientasinya pada pembelajaran abad 21.

c. Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan sebuah pertimbangan serta

catatan spesifiknya dalam bidang kurikulum merdeka yang saat

ini sudah diterapkan.



E. Originalitas Penelitian

Originalitas penelitian merupakan sebuah rujukan atas penelitian yang
terdahulu dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan penelitian walaupun
mengangkat tema yang sama. Sehingga hal ini sangat diperlukan agar tidak
terjadi pengulangan terhadap kajian penelitian tersebut. Dengan demikian, pasti
terdapat sisi perbedaan dan juga persamaan antar penelitian-penelitian yang
terdahulu. Dengan tema merdeka belajar, peneliti menemukan beberapa pustaka
acuan sebagai berikut:

1. Cindy Sinomi, 2022. Dengan judul “Persiapan Guru dalam
Melaksanakan Sistem Pembelajaran Merdeka Belajar di SDN 01 Muara
Pinang Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Provinsi
Sumatere Selatan”.® Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengangkat
rumusan masalah yakni tentang kesiapan pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran merdeka belajar di SDN 01 Muara Pinang dan factor apa
saja yang menjadi hambatan dalam melaksanakan pembelajaran merdeka
belajar. Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan pospositivisme
dengan jenis pendekatan kualitatif. Peneliti terdahulu memfokuskan
penelitiannya kepada peran guru dalam melaksanakan pembelajaran
merdeka belajar sedangkan peneliti sekarang lebih focus pada
implementasi atau bagaimana penerapan konsep merdeka belajar pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Objek penelitian juga berbeda,

dimana peneliti terdahulu mengambil objek di SDN 01 Muara Pinang

® Cindy Sinomi, “Persiapan Guru Dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Merdeka Belajar
di SDN 01 Muara Pinang Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera
Selatan”, skripsi, (Bengkulu:UIN Fatmawati Sekarno Bengkulu, 2022).
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sedangkan peneliti sekarang mengambil objek di SMP Negeri 1
Donomulyo.

2. Kasmawati, 2021. Dengan judul “Persepsi Guru dalam Konsep
Pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka Belajar di SMA Negeri 5
Takalar)”.1® Penelitian ini mengangkat rumusan masalah bagaimana
persepsi pendidik terhadap konsep penerapan merdeka belajar di SMAN
5 Takalar serta factor yang menjadi kendala dalam penerapan merdeka
belajar. Sehingga dari sini terdapat perbedaan terhadap penelitian
sekarang, dimana variable penelitian terdahulu berfokus kepada persepsi
pendidik dan factor yang menjadi kendala dalam penerapan merdeka
belajar. Sedangkan peneliti sekarang berfokus kepada implementasi
merdeka belajar dan factor pendukung dan penghambat.

3. Zakiyatul Nisa’, 2022. Dengan judul “Implementasi Keterampilan
Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Al-
Falah Deltasari Sidoarjo”.!! Terdapat perbedaan dari penelitian ini yakni
lebih menitikberatkan pada pembelajaran berbasis projek penguatan
profil pelajar pancasila, sedangkan peneliti sekarang lebih
menitikberatkan kepada implementasi atau penerapan, factor pendukung

dan penghambat konsep merdeka belajar. Objek yang digunakan juga

10 Kasmawati, “Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka
Belajar di SMA Negeri 5 Takalar”, skripsi, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021).

11 Zakiyatul Nisa’, “Implementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Al-Falah Deltasari
Sidoarjo”, skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022).
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berbeda yakni di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo, sedangkan penelitian
ini di SMP Negeri 1 Donomulyo.

4. Eka Prasetya Berkamsyah, 2020. Dengan judul, “Relevansi Pemikiran Ki
Hajar Dewantara dengan Konsep Merdeka Belajar Nadhim
Makarim .1 Terdapat perbedaan dalam penelitian ini yakni disini
peneliti lebih menitikberatkan kepada relevansi pemikiran Ki Hajar
Dewantara dengan konsep merdeka belajar. Sedangkan peneliti sekarang
lebih menitikberatkan kepada implementasi atau penerapan konsep
merdeka belajar.

5. Wahdina Salim Aranggere, 2022. Dengan judul “Implementasi Program
Merdeka Belajar Pada Pelajaran Agidah Akhlak dalam Mengembangkan
Aktivitas Peserta Didik di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu
Malang”.®® Penelitian terdahulu ini memiliki perbedaan yakni dari
variable penelitian dimana ini lebih menitikberatkan pada perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi program merdeka belajar. Sedangkan
penelitian sekarang menitikberatkan pada implementasi, factor

pendukung dan penghambat konsep merdeka belajar.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

No Nama, Tahun _dan Judul Persamaan Perbedaan Orlgmgl_ltas
Penelitian Penelitian
1. Cindy Sinomi, 2022, | Sama-sama Penelitian Penelitian

12 Eka Prasetya Berkamsyah, “Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan Konsep
Merdeka Belajar Nadhim Makarim”, skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020).

13 Wahdina Salim Aranggere, “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pelajaran Agidah
Akhlak dalam Mengembangkan Aktivitas Peserta Didik di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu
Malang”, skripsi, (Malang: Universitas Islam Malang, 2022).
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“Persiapan Guru dalam | membahas terdahulu sekarang lebih
Melaksanakan Sistem | sistem menitikberatkan | menitikberatkan
Pembelajaran Merdeka | merdeka pada persiapan | pada
Belajar di SDN 01 | belajar. pendidik  dan | implementasi,
Muara Pinang hambatan- factor
Kecamatan Muara hambatan yang | pendukung dan
Pinang Kabupaten terjadi  dalam | penghambat
Empat Lawang Provinsi melaksanakan | konsep
Sumatera Selatan” sistem merdeka | merdeka belajar
belajar di SDN | di SMP Negeri
01 Muara | 1 Donomulyo
Pinang Kecamatan
Kecamatan Donomulyo
Muara Pinang | Kabupaten
Kabupaten Malang.
Empat Lawang
Provinsi
Sumatera
Selatan.
Kasmawati, 2021, Sama-sama Pada penelitian | Penelitian
“Persepsi Guru dalam membahas terdahulu lebih | sekarang lebih
Konsep Pendidikan penerapan menitikberatkan | menitikberatkan
(Studi Pada Penerapan merdeka pada persepsi pada
Merdeka Belajar di SMA | belajar. pendidik dan implementasi
Negeri 5 Takalar)”. kendala dalam | dan factor
penerapan pendukung dan
merdeka penghambat
belajar. Objek | penerapan
penelitian merdeka
antara belajar.
keduanya juga
berbeda, yakni
penelitian
terdahulu
terletak di SMA
Negeri 5
Takalar dan
penelitian
sekarang
terletak di SMP
Negeri 1
Donomulyo.
Zakiyatul Nisa’, 2022. Sama-sama Penelitian  ini | Peneliti
Dengan judul membahas yakni lebih | sekarang lebih
“Implementasi implementasi | menitikberatkan | menitikberatkan
Keterampilan kurikulum pada kepada
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Pembelajaran Abad 21 merdeka. pembelajaran implementasi
Berorientasi Kurikulum berbasis projek | atau penerapan,
Merdeka Pada penguatan factor
Pembelajaran Projek profil  pelajar | pendukung dan
Penguatan Profil Pelajar pancasila. penghambat
Pancasila di SMP Al- Objek yang | konsep
Falah Deltasari digunakan juga | merdeka
Sidoarjo”. berbeda yakni | belajar.

di SMP Al-

Falah Deltasari

Sidoarjo,

sedangkan

penelitian ini di

SMP Negeri 1

Donomulyo.
Eka Prasetya Sama-sama peneliti lebih Peneliti
Berkamsyah, 2020, membahas menitikberatkan | sekarang lebih
“Relevansi Pemikiran Ki | konsep kepada menitikberatkan
Hajar Dewantara merdeka relevansi kepada
dengan Konsep Merdeka | belajar. pemikiran Ki implementasi
Belajar Nadhim Hajar atau penerapan
Makarim”. Dewantara konsep

dengan konsep | merdeka

merdeka belajar.

belajar.
Wahdina Salim Sama-sama Penelitian Penelitian
Aranggere, 2022, membahas terdahulu sekarang
“Implementasi Program | implementasi | memiliki menitikberatkan
Merdeka Belajar Pada merdeka perbedaan pada
Pelajaran Agidah Akhlak | belajar. yakni dari implementasi,
dalam Mengembangkan variable factor
Aktivitas Peserta Didik penelitian pendukung dan
di MTs Hidayatul dimana ini lebih | penghambat
Mubtadi’in Tasikmadu menitikberatkan | konsep
Malang”. pada merdeka

perencanaan, belajar.

pelaksanaan

dan evaluasi

program

merdeka

belajar.

F. Definisi Istilah



14

Dalam penelitian diperlukan adanya definisi istilah dengan tujuan untuk
memudahkan pembaca dalam memahami makna-makna dari istilah dibawah ini:

1. Implementasi
Implementasi secara harfiah adalah penerapan. Sedangkan secara
terminology implementasi adalah sebuah gagasan, keputusan dengan
melaksanakan sebuah perbuatan yang bertujuan untuk menghasilkan efek
berupa sikap, keterampilan, dan juga pengetahuan. Sehingga
implementasi disini dapat dipahami sebagai sebuah proses yang
dilakukan melalui tiga tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan
diakhiri dengan evaluasi atas apa yang telah direncanakan dan

dilaksanakan.

2. Merdeka Belajar

Menurut KBBI kata merdeka dapat dimaknai sebagai sebuah
kebebasan, hilangnya sebuah tuntutan, berdikari, tidak adanya ikatan,
dan tidak menggantungkan kepada orang lain. Kata belajar dapat
dimaknai sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh individu dengan
tujuan untuk menggali ilmu dan menambah wawasan atau pengetahuan
serta mendapatkan pengalaman yang akan berakibat kepada berubahnya
tingkah laku individu. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
“merdeka belajar” adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh individu
dengan tujuan untuk menggali ilmu dan pengalaman dengan secara

bebas, tidak adanya tuntutan, mampu berdikari sendiri agar individu atau
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peserta didik tersebut mampu untuk mengembangkan potensi yang ada di
dalam diri masing-masing.

Nadiem Makarim mengungkapkan bahwasanya Merdeka Belajar
yang dicetuskan memiliki makna dan pemahaman bahwasanya tidak
hanya pendidik tetapi peserta didik dan lembaga tersebut diberikan
sebuah kebebasan untuk mengasah kreativitas dan inovasi untuk
mengembangkan proses pembelajaran. Sehingga peran pendidik disini
adalah lebih  mampu mengembangkan metode serta media yang
digunakan dalam pembelajaran, serta mengganti pembelajaran berpusat
pada pendidik dan menerapkan pembelajaran berpusat pada peserta
didik.

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah mata
pelajaran yang berisi materi-materi keagamaan yang terbagi kedalam
sub-sub materi. Diantaranya adalah Sejarah, Fikih, Akidah Akhlak, dan
al-Qur’an Hadis. Namun di dalam pembelajaran PAI ini menjadi satu
kesatuan dari keempat sub materi tersebut. Dimana pembelajaran ini
bertujuan untuk mengancang peserta didik agar lebih mengetahui,
menjiwai serta mempercayai apa yang ada di dalamnya dan yang terakhir
adalah berusaha untuk menyumbangkan apa yang telah dipelajari
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang terdapat di dalam penelitian ini antara lain adalah:
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BAB | berisi tentang pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, originalitas dan
sistematika penelitian.

BAB Il berisi tentang kajian pustaka yang memuat teori Implementasi
Konsep Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang
terbagi dalam kajian tentang implementasi, konsep merdeka belajar secara
umum, dan konsep merdeka belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

BAB Il berisi metode penelitian yang membahas tentang jenis
pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, tempat serta waktu penelitian, data,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB 1V berisi tentang data yang diperoleh oleh peneliti meliputi letak
geografis sekolah, sejarah singkat sekolah, visi, misi serta tujuan sekolah, data
pendidik dan tenaga kependidikan, data peserta didik serta data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara serta informasi lainnya yang mendukung
penelitian.

BAB V berisi tentang hasil penelitian meliputi Konsep Merdeka Belajar
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat dalam Penerapan Merdeka Belajar di SMP Negeri 1 Donomulyo.

BAB VI berisi tentang penutup yang didalamnya tertuang kesimpulan

dan saran atas penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian setelahnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Implementasi

a. Pengertian Implementasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) implementasi
bermakna penerapan atau pelaksanaan.}* Implementasi secara luas
dimaknai sebagai sebuah penerapan, pelaksanaan terhadap perencanaan
yang telah dirangkai dengan matang. Sebuah rencana sudah disusun
dengan sebaik dan semaksimal mungkin maka proses implementasi
sudah bisa dijalankan. Jones mengemukakan sebuah teori bahwasanya
implementasi dimaknai tercapainya sebuah hasil dengan melewati
berbagai proses yang dilalui untuk terwujudnya sebuah program
tersebut.®® Dalam bukunya Nurdin juga mengemukakan mengenai
konteks implementasi bermakna kegiatan, tingkah serta perangai dalam
mewujudkan sebuah sistem. Tidak hanya sebuah kegiatan, melainkan
implementasi adalah sebuah cara atau proses dengan tujuan untuk

mencapai hasil akhir yang maksimal.®

14 Implementasi KBBI, diakses pada 17 November 2022, http://kbbi.web.id/implementasi.html.
15 Mulyadi, “Implementasi Kebijakan”, (Jakarta: Bale Pustaka, 2015), 45.
16 Nurdin Usman, “Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum”, (Jakarta: Grafindo, 2002), 170.
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Sehingga implementasi dapat dimaknai sebagai sebuah kegiatan
yang dikerjakan dengan melalui berbagai proses-proses yang telah
dicanangkan untuk mencapai sebuah hasil yang memuaskan.
Implementasi tidak mampu berdikari, namun juga terdapat objek yang
menjadi factor pengaruh terselenggaranya atau berhasilnya sebuah
program yang telah dicanangkan dengan matang sebelumnya.

Dengan demikian, benang merah yang dapat ditarik berdasarkan
pengertian implementasi diatas adalah sebuah kegiatan yang dikerjakan
dengan tujuan untuk melaksanakan sebuah program yang telah
dicanangkan sebelumnya. Sehingga perencanaan yang telah dicanangkan
sebelumnya dibuktikan dengan adanya proses-proses yang berjalan
secara nyata untuk mencapai tujuan diharapkan.

2. Konsep Merdeka Belajar
a. Pengertian Konsep Merdeka Belajar

Merdeka Belajar dapat ditarik pengertian yang berasal dari dua
kata yakni “merdeka” dan “belajar”. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) “merdeka” bermakna kebebasan, lepasnya tuntutan serta tidak
adanya keterikatan terhadap seseorang atau pihak lain.}” Sedangkan
“belajar” bermakna perubahan yang terjadi di dalam diri masing-masing
individu karena adanya sebuah proses dalam diri seseorang baik itu

perilaku serta terjadinya interaksi secara terus menerus yang

17 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama), 904.
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mengakibatkan terbentukya mental activities.®® Djamarah dKkk,
mengemukakan bahwasanya belajar bermakna perubahan yang terjadi
karena adanya proses yang terjadi di dalamnya yang menyangkut
berubahnya tingkah laku, pengetahuan, pengalaman, keterampilan serta
latian.*®

Sedangkan “merdeka belajar” dimaknai sebagai proses
pembelajaran yang dilakukan dengan kebebasan, tanpa adanya sebuah
kekangan dengan membentuk situasi belajar yang rileks, nyaman, dan
menyenangkan namun tetap sejalan dengan norma-norma pendidikan.
Oleh karena itu, sudah tidak ada lagi paksaan ataupun tekanan terhadap
peserta didik untuk memahami suatu ilmu, tetapi yang harus diperhatikan
adalah minat dari individunya masing-masing. Sehingga ketika merdeka
belajar ini diterapkan maka peserta didik akan tumbuh sebagaimana
minat asli dari dalam dirinya yang dikembangkan.

b. Implementasi Konsep Merdeka Belajar dalam Pembelajaran

Ciri khas yang digunakan dalam pembelajaran merdeka belajar
adalah sistem berdeferensiasi. Maknanya yakni pembelajaran yang telah
dibuat oleh pendidik dengan senantiasa memperhatikan kebutuhan
siswanya dengan common sense (masuk akal). Pembelajaran ini telah

menampung berbagai aspek yakni logika, keagamaan, etika dan lain

18 Wina, Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”, (Jakarta:
Prenada Media Grup, 2010), 112.
19 Djamarah, dkk,”Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 10.
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sebagainya yang telah dimodivikasi agar peserta didik mampu menjawab
tuntutan perkembangan zaman.?

Aspek pengetahuan tidak serta merta di titik beratkan dalam
proses pembelajaran yang berkaitan dengan hasil angka, namun aspek
afektif dan keterampilan juga diperhatikan dalam pembelajaran ini.
Implementasi konsep merdeka belajar memiliki beberapa indeks yakni:

1) Terciptanya lingkungan pembelajaran yang enjoy;

Dalam konteks ini, pendidik tidak diperintahkan untuk
melahirkan proses pembelajaran yang menyenangkan, enjoy, nyaman
bagi peserta didiknya. Sudah tidak zamannya proses pembelajaran
dilakukan dengan banyak tekanan sehingga menimbulkan ketegangan
pembelajaran. Sehingga dengan pembelajaran yang menyenangkan
akan membuat peserta didik untuk lebih belajar keras agar
tercapainya tujuan pendidikan. Pendidik diberikan kebebasan untuk
mengekspresikan inovasinya agar peserta didik senantiasa menyukai
pembelajaran yang diajarkan serta dapat membangkitkan semangat
membara selama berlangsungnya proses belajar mengajar. Selain hal
tersebut, pendidik juga harus mengerahkan dukungan kepada peserta
didik bahwa kita selalu mengawasi jalannya pembelajaran tersebut.

Tugasnya seorang pendidik disini adalah memberikan motivasi agar

2 Yanuar Heri Murtianto, “Pengembangan Kurikulum Berdeferensiasi Mata Pelajaran
Matematika SMA untuk Siswa Berbabat dan Cerdas Istimewa di Kelas Akselerasi”, tesis, (Surakarta:
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2013), 48.
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semangatnya selalu full umunya bagi seluruh peserta didik dan

khususnya bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus.

Adanya tujuan pembelajaran secara jelas;

Dalam proses pembelajaran harus menjelaskan tujuan yang
ada di dalam kurikulum. Tujuan ini tidak hanya diwajibkan untuk
diketahui oleh pendidik saja, melainkan peserta didik juga harus
mengetahui tujuan pembelajaran. Dengan tujuan agar peserta didik

mengetahui arah gerak pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Pembelajaran berpusat pada peserta didik;

Pendidik hendaknya senantiasa melayani kebutuhan peserta
didik dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi peserta didiknya. Seperti halnya peserta
didik itu dinamis yang mana antara individu satu dengan yang
lainnya pasti terdapat perbedaan. Sehingga dalam pembentukan RPP

perlu diperhatikan beberapa hal antara lain:

a) Menyesuaikan kelebihan dan kekurangan peserta didik melalui
pengkajian kurikulum yang berlaku;

b) Mengidentifikasi kurikulum dengan membuat strategi serta
metode pembelajaran yang mampu untuk menjawab kebutuhan

yang sesuai dengan peserta didik;
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c) Pendidik senantiasa memberikan motivasi agar merasa bahwa
peserta didik selalu didampingi dalam setiap proses perjalanan
pembelajarannya;

d) Penilaian dilakukan secara berkesinambungan;:

e) Diciptakan keefektifan pembelajaran dalam kelas;

Pendidik membuat proses pembelajaran secara terstruktur dan
jelas. Walaupun bisa dikatakan fleksibel namun pendidik harus
menciptakan kegiatan yang terstruktur agar proses pembelajaran
dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Sehingga pendidik harus
mencari cara yang terbaik agar peserta didik mampu memahami
makna-makna yang terkandung di dalam pembelajaran yang nantinya
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga tidak hanya
paham akan bagaimana mengerjakan soal dan menghafal, namun
juga dapat memahami makna implisit dari proses belajar mengajar itu

sendiri.

Dalam konteks ini, hendaknya pendidik menciptakan proses
pembelajaran yang mana peserta didik diberikan ruang kebebasan
agar mampuuntuk aktif eksplorasi terhadap pemahaman yang lebih
luas lagi. Keaktifan belajar peserta didik bukan bertujuan untuk
meringankan tugas pendidik, melainkan pendidik dituntut untuk lebih

eksplor lagi untuk menciptakan rancangan pembelajaran yang terbaik

2L Marlina, “Panduan Pelaksanaan Model Berdeferensiasi di Sekolah Inklusif”, (Departemen
Pendidikan, 2019), 4.
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dan menarik. Sehingga peran pendidik disini adalah senantiasa
menuntun jalannya pembelajaran dengan pendampingan serta hasil
akhirnya adalah memberikan evaluasi atas berhasil atau tidaknya

pembelajaran terhadap apa yang telah dikerjakan.

Evaluasi secara continue;

Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peserta didik
yang telah tuntas memahami materi dan juga peserta didik yang
masih mengalami ketertinggalan dalam memahami pembelajaran.
Evaluasi ini dilakukan setelah proses pembelajaran telah
diselesaikan. Sehingga pendidik disini diberikan kebebasan untuk
membuat penilaian evaluasi yang kreatif namun juga tetap

memperhatikan keakuratan datanya.

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran

Mendikbud mencangkan sebuah program baru yang mengambil

teori dari Ki Hajar Dewantara yakni “merdeka belajar”. Sehingga konsep

ini berasal dari refleksi atas hasil penemuan-penemuan teorinya tersebut.

Dalam teorinya disampaikan bahwasanya pembelajaran akan mencapai

mutu yang baik apabila dilakukan sebuah perencanaan yang matang serta

terpenuhinya kebutuhan kependidikan sehingga tercapainya sebuah

tujuan pendidikan. Terpenuhinya kebutuhan dapat terjadi ketika semua

elemen pembelajaran sudah terpenuhi antara lain sebagai berikut:

1)

Guru (Pendidik)
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Dalam konsep ini Kemendikbud membentuk sebuah tenaga
kependidikan yang bersatu didalam Ditjen GTK. Dengan hal ini
kontribusi yang diberikan oleh pendidik (guru penggerak) adalah
membentuk peserta didiknya sebagai agent of change, senantiasa
mengerahkan motivasi terhadap peserta didiknya agar merasa tetap
dibarengi di setiap proses belajarnya untuk mengembangkan
kreativitas, keaktifan dan lain sebagainya. Serta mengubah jalan
menjadi  pembelajaran menitikberatkan kepada peserta didik,
sehingga peran pendidik disini adalah sebagai biro informasi
khsusunya dalam bidang pendidikan yang mana hal itu memiliki
tujuan dengan terwujudnya “Profil Pelajar Pancasila”.

Program tersebut dapat dicapai apabila terdapat factor
pendukung dibelakangnya, yakni lebih menitikberatkan kepada
kapabilitas leadership yang mana memuat beberapa aspek yakni
adanya pembelajaran berbasis praktik, social, emosi serta
pembelajaran yang berbasis perkembangan peserta didik. Dari
beberapa aspek diatas masih terbagi lagi menjadi tiga fase yakni
pelatihan, sanggar kegiatan serta mentorship. Dengan demikian peran
pendidik disini adalah tetap menjalankan tugas dan kewajibannya
sebagai pendidik.?2

Mendidik menurut Ki Hajar Dewantara bermakna sebagai

proses humanism (memanusiakan manusia), dimana manusia harus

22 Aditya Dharma, “Program Pendidikan Guru Penggerak Modul 1.3 Visi Guru Penggerak”,
(Jakarta: tp, 2020), 4-5.
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lebih dimerdekakan dari batiniyahnya.?® Kekerasan dalam pendidikan
sudah tidak seyogyanya untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
Melainkan sebagai seorang pendidik hendaknya memahami
wejangan dari Sayyidina ‘Ali bahwasanya “didiklah anakmu sesuai
zamannya”, dari sinilah dapat dipahami bahwasanya pendidik
diperintahkan untuk melek akan situasi dan kondisi saat ini. Sudah
tidak zamannya lagi proses pembelajaran hanya melalui metode
ceramah dan menulis. Sehingga keterbukaan sangat diperlukan yakni
dengan cara melahirkan sebuah metode yang kekinian yang memuat
adanya teknologi dengan tujuan agar wawasan peserta didik semakin
luas tidak hanya stagnan pada buku pegangan peserta didik saja.
Selain berwawasan luas juga dibutuhkan pemikiran yang Kritis.
Sebagaimana yang tertera di dalam “Trilogi Pendidikan” yakni “Tut
Wuri Handayani, Ing Ngarso Sung Tuladha Ing Madya Mangun
Karso” yang bermakna pendidik senantiasa memberikan dukungan
serta motivasi kepada peserta didik selama proses pembelajaran serta
ide yang cemerlang harus senantiasa diciptakan dan menjadi suri
tauladan bagi peserta didiknya karena guru dimaknai sebagai
seseorang yang “digugu lan ditiru”.
2) Siswa (Peserta Didik);
Zaman semakin berkembang dan semakin banyak perubahan-

perubahan yang terjadi di dalamnya, sehingga disini peserta didik

2 Ki Hajar Dewantara, “Menuju Manusia Merdeka”, (Jogjakarta: Leutika, 2009), 3.
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dicetak untuk menjadi individu yang mampu bergelut pada
zamannya. Ketika peserta didik telah dicetak dengan berbagai proses
yang dilakukan dengan matang, maka probabilitas yang didapatkan
adalah sangat banyak. Sehingga dengan demikian, maka akan tercipta
sebuah tujuan yang jelas sebagaimana yang telah dicitakan. Hal
tersebut dapat tercapai apabila individu mampu menyamakan
bagaimana proses yang dijalani harus sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuannya diperlukan
sebuah pembelajaran yang bebas (merdeka).

Pembelajaran yang merdeka yakni mengonsep tempat serta
lingkungan yang mana hal tersebut dapat memberikan sebuah
dukungan yang positif terhadap proses pembelajaran dan dapat
membangkitkan tekad peserta didiknya. Selain lingkungan, peran
pendidik juga sangat diperlukan untuk membangkitkan keinginan
serta memodifikasi sebuah sisitem pembelajaran agar mampu
menggapai cia-cita bangsa Indonesia.?* Manusia sebagai makhluk
social yang mana mempunyai perilaku yang dilakukan dengan tujuan
untuk mempertahankan kehidupan (cipta, rasa dan karsa) untuk
melakukan sebuah pembelajaran secara bebas. Sehingga dengan
adanya hal demikian mampu membuat manusia untuk memahami

akan masing-masing individu dengan menyusun, memastikan serta

24 Aditya Dharma, “Program Pendidikan Guru Penggerak Modul 1.3 Visi Guru Penggerak”,

(Jakarta: tp, 2020), 6.
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berakhlak serta memiliki hasrat untuk melakukan perubahan kearah
positif dalam kehidupannya.?®

Dalam pemahaman psikologis, manusia merupakan individu
yang lahir dengan membawa sifat alamiyah yang berasal dari dalam
dirinya yang dibawa sejak lahir. Dengan adanya sifat alamiyah
tersebut dapat di tingkatkan melalui pembelajaran oleh lingkungan
sekitar. Ketika individu mulai memasuki fase sekolah maka sebuah
perilaku yang dibawa ke sekolah merupakan suatu hasil
perkembangan dari lingkungan. Dengan demikian, lingkungan
menjadi salah satu factor yang menjadi pengaruh sukses atau
tidaknya perkembangan seseorang.?® Sehingga konsep merdeka
belajar sangat penting dan dibutuhkan di dalam proses pembelajaran
yang mana antara indiviu satu dengan individu yang lain pasti
berbeda karakternya disebabkan oleh factor lingkungan. Karena
apabila proses pembalajaran yang kaku dan harus disepadankan maka
akan timbul sebuah kegagalan dalam proses pembelajaran.

3) Tujuan Pembelajaran;

Tujuan pembelajaran disini juga mencakup tujuan
pendidikan, dimana tujuan pendidikan memuat tujuan kehidupan
manusia.?’ sebagaimana yang tertuang di dalam QS. Az-Dzariyat: 56

yang berbunyi :

%5 Ki Hajar Dewantara, “Pendidikan (Bagian Pertama)”, (Jogjakarta: MLPTS, 2004), 15.
% Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan”, (Bandung : Remaja Rosdha Karya, 2011), 15.
2 Ahmad Marimba, “Pengantar Filsafat Pendidikan Islam”, (Bandung: al Ma’arif, 1989), 48.
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035 ) Y
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia dengan tujuan agar mereka
beribadah kepada-Ku”?® . Maknanya adalah manusia diberikan
kesempatan untuk beraktivitas sebagaimana yang diinginkan, namun
dibalik aktivitas (pekerjaannya) jangan pernah untuk melupakan
Tuhan-Nya atau senantiasa beribadah dan menyembah Tuhan-Nya.
Sehingga manusia memiliki tugas secara vertical dan horizontal
yakni menyembah Tuhan-Nya (Allah SWT) serta melakukan
aktivitasnya sebagai hamba allah (khalifah) di bumi.

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan
memiliki tujuan adalah untuk menuntun serta membimbing
kehidupan manusia (anak-anak) agar nantinya mampu berkontribusi
di dalam kehidupan masyarakat dan mampu bermanfaat kepada
sesamanya dengan hasil akhir adalah kebahagian dunia dan akhirat.?®
Sehingga peran pembelajaran khususnya dalam konsep merdeka
belajar yang maknanya pembelajaran secara bebas, namun
sebenarnya tidak sebebas-bebasnya namun tetap terdapat aturan yang
mengikatnya, seperti halnya agama, budaya, aturan-aturan negara
serta kesusilaan.®® Makna yang sesungguhnya dai merdeka belajar

adalah pendidik diberikan kebebasan untuk menentukan tujuan

2 Kementerian Agama RI, “Alquran dan Terjemahannya 30 Juz”, (Solo:PT. Qomari Prima
Publisher, 2007), 756.

2 Ki Hajar Dewantara, “Pendidikan: Bagian Pertama”, (Jogjakarta: MPLTS, 2004), 15.
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pembelajaran yang dilakukan, metode belajar yang efektif dengan
memperhatikan karagaman peserta didiknya.
Landasan belajar;

Menurut teori Ki Hajar Dewantara beliau mengusung
landasan dengan berbagai macam aspek seperti halnya, kemerdekaan,
kebangsaan, kebudayaan, lingkungan serta kemanusian. Sehingga
dapat dimaknai dengan belajar adalah menganut aspek kebebasan
agar peserta didik mampu mengembangkan potensi di dalam dirinya.
Kemudian dalam belajar perlu diperhatikan aspek kebangsaan jangan
sampai melanggar aturan serta norma-norma yang berlaku di dalam
pemerintahan Indonesia. Belajar juga perlu untuk memperhatikan
budaya-budaya di Indonesia agar pembelajaran yang dilakukan tidak
berbanding terbalik. Serta dalam proses pembelajaran juga harus
memperhatikan aspek lingkungan dan kemanusiaan tentang
bagaimana memanusiakan manusia secara baik.

Tehnik Belajar;

Dalam teknik yang diguanakan menurut Bapak Pendidikan
Nasional adalah “teknik among”. Maknanya adalah pendidik
diperintahkan untuk senantiasa membersamai serta memberikan
pengarahan dalam setiap proses belajarnya yang bertujuan untuk
memelihara keberlangsungan kehidupan manusia. Teknik ini
menekankan terhadap sistem pendayagunaan sehingga mencapai

pertumbuhan secara lahir batin peserta didik. Dalam teknik among
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keadaran akan pemahaman dirinya atas seberapa jauh pemahaman
ilmu yang dimiliki sangat dipentingkan. Sebagaimana teknik ini
mengusung beberapa tingakatan dalam proses belajarnya yakni: fase
awal pembedaan antara haq dan bathil perlu dikertahui oleh peserta
didiknya. Setelah mengetahui maka melazimkan perbuatan hag dan
bathil itu dalam kehidupan sehari-hari yakni dalam fase dua.
Kemudian adanya pengawalan dengan menimbang atas perbuatan
yang dilakukan oleh peserta didik dalam fase tiga. Dan yang terakhir
adalah melakukan pengawalan bagaimana cara memaknai atas sebab
akibat dan bertanggungjawab atas perbuatan yang dikerjakan.

Berdasakan penjabaran diatas dapat ditarik benang merah
mengenai konsep “merdeka belajar” yang atas usungan dari
Kemendikbud yakni Nadiem Makarim yang merupakan pandangan
Suryanto Kusumaryono yakni: berbagai permasalahan yang muncul
dalam sector pendidikan mendapatkan balasan dengan adanya konsep
“merdeka belajar”’. Karier sebagai seorang pendidik mendapatkan
keringanan dengan adanya konsep ini, hal ini dikarenakan adanya
kebebasan jenis penilaian untuk memberikan penilaian atas hasil
belajar peserta didik, namun tetap sesuai dengan instrument penilaian
yang telah ditetapkan. Serta kemudahan dari segi administrasi juga
dirasakan keringanannya. Keadaan yang menyenangkan sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini perlu

dilahirkan keadaan yang menyenangkan bagi peserta didik.
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Tabel 2.1

Unsur-Unsur Merdeka Belajar

UNSUR
MERDEKA
BELAJAR

1. Pendidik

5. Teknik
Belajar
4. Landasan
Belajar

2. Peserta
Didik

3. Tujuan
Pembelajaran

a. Pendidikan Agama Islam Menurut Para Ahli

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam berasal dari dua kata fundamental yakni
“pendidikan dan agama Islam”. Pendidikan bermakna potensi yang
dimiliki oleh peserta didik yang kemudian dikembangkan sehingga
terbentuk watak dan pengetahuan, sedangkan pendidik berperan sebagai
pemberi dukungan serta motivasi di setiap proses pembelajaran yakni
menurut Plato. Tokoh lain juga memberikan sebuah pandangan tentang
pendidikan yakni al-Ghazali yang isinya pendidikan merupakan sebuah

usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk menanamkan
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nilai akhlakul kharimah serta membuang atau tidak melakukan akhlakul
madzmumah agar mencapai keselamatan baik dunia maupun akhirat.
Selain itu, Ibnu Khaldun juga mengemukakan pendapatnya yakni
konteks pendidikan tidak terbatas oleh ruang dan waktu, tetapi
pendidikan merupakan sebuah proses yang dilalui di setiap waktu oleh
seseorang dalam menerima pemahaman serta pengalaman.

Sedangkan agama bermakna sebagai cita-cita dalam kehidupan
sebagai sarana untuk mengendalikan individu masing-masing.
Pembentukan manusia yang berakhlak dan berbudi pekerti adalah salah
satunya dengan pemahaman agama. Oleh karenanya, agama Islam juga
ikut berkontribusi dalam memberikan warna di sector pendidikan.
Pendidikan Agama Islam bermakna pendidikan yang dilakukan secara
berulang-ulang untuk mencapai tujuan pendidikan yakni berakhlakul
kharimah.

Didalam peraturan pemerintah dijelaskan mengenai PAI dalam
Permen No. 55 Tahun 2007 yang memuat “ Pendidikan agama
dikerjakan atau diajarkan diberbagai tingakatan satuan pendidikan yang
memiliki tujuan didalamnya yakni untuk membentuk pemahaman,
keyakinan kepada Tuhan-Nya (Allah SWT), memahami nilai-nilai serta
aturan yang diterapkan di dalam agama serta mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan nyata yang mengambil sumber

utamanya dari Alguran dan al-Hadits”.

31 Mokhammad 1. Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan
Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Vol.17, No. 2, 2019, 83.
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dengan adanya proses pembelajaran PAI terdapat tujuan dibalik
proses yang terjadi tersebut, antara lain sebagai berikut:
1) Bertagwa kepada Allah SWT yang memiliki substansi pembentukan
serta pengembangan diri peserta didik agar terbentuk individu yang
agamis, sebagaimana yang tertera dalam firmannya QS. Al-Bagarah:

102, yang berbunyi:

i o L
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan Muslim. 32
2) Adanya korelasi antara iman dan ilmu, sehingga peserta didik
diberikan dukungan, pemahaman untuk beriman kepada Allah dan
juga Rasulnya agar dapat mencapai pengetahuan serta keimanan
yang lebih untuk menggapai ridho Allah SWT. Sebagaimana dalam
firmannya QS. Al-Mujadalah: 11, yang berbunyi:

2
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32 Kementerian Agama RI, “Alquran dan Terjemahannya 30 Juz”, (Solo:PT. Qomari Prima
Publisher, 2007), 158.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah  kelapangan di  dalam  majelis-majelis,”  maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. ”

3) Mengembangkan pemahaman akan esensi dari nilai-nilai keagamaan
agar mampu mengimplementasikan di dalam kehidupan yang
sebenarnya.

Konsep Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam memuat beberapa pengertian di
dalamnya yakni ta’lim, tarbiyah dan ta’dib. Dimana ta’lim sendiri
bermakna melakukan penyebaran ilmu pengetahuan melalui teknik-
teknik pembelajaran, Tarbiyah bermakna mendidik dengan mentransfer
sebuah ilmu dan pengetahuan kepada peserta didik. Sedangkan ta’dib
adalah menitikberatkan pada pembelajaran karakter peserta didik.

Sehingga ketika dikaitkan dengan pendidikan di Indonesia dititiberatkan

pada ketiga aspek yakni sikap, pengetahuan serta keterampilan. Dengan

demikian, apabila penilaian hanya bertumpu pada satu aspek saja maka
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akan pincang, karena penilaian dianggap sempurna apabila memuat

ketiga aspek tersebut.

Pendidikan Agama Islam memiliki kurikulum dengan memuat
tiga aspek di dalamnya yakni hablum minallah, hablum minannas dan
hablum minal’alam. Dari Ketiga aspek diatas terbagi lagi menjadi empat
bagian pendidikan agama Islam dalam pokok pembahasan yakni sejarah,
fikih, akidah akhlak dan alquran hadits.3* Adapun pembagian sub-sub
pembahasan dari keempat bahasan antara lain sebagai berikut:

1) Sejarah; dalam materi ini menjelaskan mengenai history dalam
agama Islam khususnya dalam bidang pendidikan. Seperti halnya
bagaimana proses masuknya Islam ke Indonesia, bagaimana Islam
itu bisa berkembang di Indonesia hingga seperti sekarang,
perkembangan ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya. Oleh karena
itu, dengan adanya sub-sub materi tersebut agar peserta didik mampu
mengambil ikhtibar atas apa yang telah dijelaskan dan dipahami.

2) Fikih; dalam materi ini terdapat sub-sub bahasan mengenai berbagai
hukum yang terdapat di dalam agama Islam seperti halnya bersuci,
waris, nikah dan lain sebagainya. Dengan adanya sub bahasan
tersebut bertujuan agar peserta didik mampu memahami atas hukum-
hukum Allah SWT dalam agama Islam serta mampu

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

33 Abdul Majid dan Yusuf Muzakir, “llmu Pendidikan lsiam”, (Jogjakarta: Pustaka Belajar,
2018), 78.

3 Tvan Riyadhi, “Integerasi Nilai-Nilai Kecerdasan Emosional dalam Kurikulum Pendidikan
Agama Islam”, Studi Islamica, Vol. 12, No. 1, 2015, 153.
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Akidah Akhlag; materi ini membagi kedalam beberapa sub bahasan
seperti halnya pembahasan akan rukun iman yang wajib diimani oleh
seluruh umatnya. Dengan adanya pembelajaran ini bertujuan agar
peserta didik mampu untuk memaknai, mempercayai segala hal yang
merupakan ajaran agama Islam dan memaknai bagaimana tata cara
aturan untuk berhubungan dengan Allah maupun hambanya sesuai
dengan ajaran agama serta mampu mengimplementasikan didalam
kehidupannya.

Alquran Hadits; pembahasan ini akan memuat sub-sub materi
tentang alquran yang merupakan firman Allah SWT, sunnah nabi
dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu
mengilhami apa yang terdapat di dalam Alquran dan Hadits serta
mampu mengambil ikhtibar di dalamnya sehingga dapat diterapkan

dalam kehidupan yang nyatanya.

Sebagaimana yang diterangkan oleh Mendikbud yakni dalam

proses pembelajaran diberikan kemerdekaan (bebas) sesuai dengan

kapabilitas yang dimiliki sehingga mampu mengembangkan serta

mengeksplorasi sesuai dengan kapabilitasnya tersebut. Hal ini sejalan

dengan firman Allah surah al-Isra’ ayat 84 yang berbunyi:
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“Katakanlah (Muhammad), setiap orang berbuat sesuai dengan
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pembawaannya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya”.*® Dengan demikian makna yang dapat
diambil berdasarkan ayat diatas adalah di dunia ini seorang hamba
diberikan kebebasan untuk melakukan segala hal, namun perlu diingat
bahwasanya disetiap perbuatan pasti akan ada balasan yang setimpal
kelak di akhirat. Sehingga hal ini selaras dengan kebijakan baru yang
muncul yakni “merdeka belajar” yang terbagi kedalam beberapa sub

antara lain:

a) Assesment Kompetensi Minimum
Dalam konsep ini kemampuan tidak serta merta
menggunakan hafalan, namun untuk sekarang lebih dititiberatkan
agar peserta didik mampu untuk memahami pemahamannya
secara Kritis serta dari materi tersebut mampu mengeneralisasikan
pemahaman yang masih bersifat abstrak.
b) Penilaian
Dalam konsep yang baru dicetuskan ini telah dipahami
bahwasanya peserta didik memiliki karakter, pemahaman serta
kompetensi yang berbeda-beda. Sehingga konsep ini menjadi
jalan keluar karena bentuk penilaian lebih lebar lagi sesuai
kompetensi masing-masing individu tinggal bagaimana caranya
seorang  pendidik  untuk  membuat instrument yang

beranekaragam.

% Kementerian Agama RI, “Alquran dan Terjemahannya 30 Juz”, (Solo: PT Qomari Prima
Publisher), 396.
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c) Kesetaraan Pendidikan

Peserta didik yang tinggal di daerah terpencil juga
membutuhkan kesetaraan di dalam sector pendidikan. Dengan
demikian, adanya kebijakan baru ini menjadi jalan keluar untuk
menyetarakaan kualitas sector pendidikan agar seluruh lapisan
masyarakat baik yang tinggal di daerah terpencil atau tidak tetap
bisa menjalankan pendidikan yang berkualitas. Dengan
pendidikan yang berkualitas maka peserta didik sudah
dipersiapkan dengan matang untuk menyambangi revolusi

industry.
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B. Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini jika digambarkan secara

skema adalah sebagai berikut:

[

r C O C

:> SMP Negeri 1 Donomulyo

mw C X O T

:> Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo?

I O m H

|:> Implementasi Konsep Merdeka Belajar pada

Tabel 2.1 Kerangka Berfikir

Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

a. Bagaimana Implementasi Konsep Merdeka
Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama

b. Apa Saja Factor Pendukung dan Penghambat
Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Neaeri 1 Donomulvo?

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam




U

Pengumpulan Data

N

Analisis Data

Pembahasan

U

Kesimpulan
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan deskriptif yang mana menggambarkan kejadian secara nyata atas
sifat, factor, serta korelasi yang terdapat di dalamnya.3® Data yang disajikan oleh
peneliti bersifat deskriptif yang diambil dari informasi (data) secara lisan, tulisan
serta perilaku dalam objek penelitian. Hal ini dikarenakan peneliti diperintahkan
untuk mengungkapkan pendapat yang relevan dengan objek yang di teliti.
Pengumpulan data secara observasi, wawancara serta dokumentasi
dititikberatkan dalam penelitian kualitatif. Dengan demikian peneliti
mengutarakan mengenai pandangan atas focus penelitian, sehingga mampu
memberikan uraian atas apa yang dilalui oleh peneliti dan pada akhirnya dapat
memberikan penilaian atas sebuah objek yang ditelitinya.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian merupakan sebuah pengusutan yang dilakukan terhadap
sebuah peristiwa yang terjadi berdasarkan fakta yang ada sehingga
menghasilkan sesuatu. Penelitian kualitatif tidak bisa ditemukan hasilnya
menggunakan angka-angka (statistic). Peneliti mengambil jenis penelitian

kualitatif bertujuan untuk mendapatkan data secara jelas sehingga dapat diambil

% Lexy Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdha Karya, 2021), 6.
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kesimpulannya secara rinci. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai sebuah
pendekatan untuk menjelaskan serta diinterpretasikan seadanya di dalam
lapangan yakni menurut “Best”.®” Sehingga masalah yang biasanya diangkat
dalam penelitian ini adalah masalah yang bersifat social dan kompleks. Titik
berat dalam penelitian kualitatif terletak pada menghasilkan sebuah teori yang
baru atau mengembangkan teori yang telah ada dengan adanya sebuah penelitian
atas permasalahan kompleks yang diangkat tersebut.

Dengan penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrument
sehingga wawasan yang luas tentang materi ataupun teori mengenai objek yang
dibahas harus dikuasai. Dengan tujuan agar peneliti mampu untuk menciptakan
sebuah pertanyaan dalam proses wawancara, membuat kerangka bagaimana
penelitian ini dilakukan untuk kedepannya agar hasilyang di dapatkan bisa
secara maksimal. Dimana penelitian kualitatif bertujuan untuk mengecek
bagaimana kondisi yang sebenarnya dilapangan atas objek yang diteliti.

Dengan pendekatan ini, titik focusnya adalah pendeskripsian data yang
telah diteliti. Namun tidak serta merta seluruh data yang di dapatkan dimasukan
dalam pendeskripsian. Namun diperlukan adanya penyusutan lagi sesuai dengan
permasalahan yang diangkat.

Hasan berpendapat mengenai pendekatan deskriptif ini merupakan

“langkah-langkah dalam mengungkapkan sebuah problematika yang muncul di

37 Sukardi, “Metode Penelitian Pendidikan (Kompetensi & Praktiknya)”, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), 15.
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dalam kehidupan dengan cara menggali fakta-fakta yang terjadi dilapangan

sehingga dapat di deskripsikan secara jelas dan rinci”. %

Alasan ketika peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif antara lain

sebagai berikut:

1. Dengan penelitian ini peneliti mampu mengumpulkan data atas masalah
yang diteliti sehingga bisa dideskripsikan secara rinci.

2. Peneliti mengambil masalah atas sesuatu fakta yang terjadi di institusi
sehingga dibutuhkan penjelasan dengan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan  penjelasan  diatas, = bahwasanya  peneliti
menggunakan penelitian secara langsung ke lapangan dengan tujuan mengetahui
situasi yang sesungguhnya di dalam lapangan secara langsung mengenai
“Implementasi Konsep Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo Kabupaten Malang”.

. Kehadiran Peneliti

Peneliti berperan sangat penting dalam penelitian ini, karena
kehadiran peneliti sangat berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya penelitian
dalam mendapatkan informasi tentang permasalahan yang diangkat. Berbeda
dengan penelitian kuantitatif yang dapat menggunakan aspek penelitian lain
berupa angket, namun dalam penelitian ini peneliti sendiri yang memiliki peran

aktif dalam mengumpulkan datanya.

38 Ezmir, “Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data”, (Jakarta: PT. Grafindo, 2010), 26.



45

Dengan demikian, peneliti dituntut untuk memahami perkataan atas apa yang
tertuang di dalam instrument. Sehingga kehadiran peneliti sangat dibutuhkan
dalam proses penelitian secara langsung turun ke lapangan. Sehingga akan
menghasilkan data-data yang relevan atas permasalahan sesuai dengan fakta
yang terjadi di lapangan.

Peneliti disini akan berperan sebagai pengamat dengan tujuan
mendapatkan data atas fakta yang terjadi di lapangan dengan melakukan
wawancara dengan informan. Peneliti mengambil data tentang “Implementasi
Konsep Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Donomulyo”. Selain informan dibutuhkan penggalian data dari sumber
pendukung yang lain yang berfungsi sebagai penyokong atas validitas penelitian
yakni dokumen-dokumen yang berisi tentang masalah yang diteliti.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di SMP Negeri 1 Donomulyo yang
beralamatkan di JI. Raya Donomulyo Nomor 60, Mulyosari Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang sebagai tempat penelitian. Adapun dalih
mengambil tempat ini sebagai tempat penelitian adalah:

1. Lembaga ini telah menerapkan Konsep Merdeka Belajar pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
2. Tempat ini merupakan lembaga unggulan di satuan pendidikan tingkat

menengah pertama, sehingga cocok dijadikan sebagai tempat penelitian.
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E. Data dan Sumber Data
Penelitian kualitatif bersumber dari data-data yang di dapatkan dalam
observasi secara langsung. Sedangkan sumber data merupakan sesuatu yang
dapat memberikan informasi mengenai data diperlukan. Dalam penelitian ini
datayang dikumpulkan tidak hanya berasal dari satu pintu, melainkan terdapat
sumber data lain yakni secara primer dan secara sekunder. Adapun sumber data
yang digunakan antara lain:

1. Sumber data primer;

Merupakan sumber data yang digali oleh peneliti melalui observasi,
wawancara serta dokumentasi mengenai SMP Negeri 1 Donomulyo tentang
implementasi konsep merdeka belajarnya. Sedangkan alat yang digunakan
untuk mengumpulkan sumber data primer selain menggunakan indera
manusia, seperti pendengaran, penglihatan dan lain sebagainya adalah
menggunakan alat bantu seperti halnya alat pemotret, rekaman, serta buku
yang digunakan untuk mencatat segala hal yang terjadi dalam proses

pengumpulan data, agar data yang terkumpul secara rinci.

2. Sumber data sekunder;

Merupakan sumber data yang berfungsi sebagai penyokong dalam
validitas penelitian seperti halnya bahan-bahan ilmiah yang dapat dijadikan
sebagai literature bacaan serta rujukan dalam penelitian yang diambil di
SMP Negeri 1 Donomulyo. Sumber data ini tidak secara langsung

ditemukan, melainkan terdapat perantara lain dalam penemuannya seperti
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halnya media. Sehingga dari literature-literature tersebut akan menjadi
pendukung data yang ditemukan dalam data primer sehingga akan

menghasilkan sebuah penelitian yang dapat bermanfaat bagi pihak lain.

F. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber data yang telah dijelaskan diatas, terdapat teknik-
teknik untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan penelitiannya.*
Dalam pengumpulan data dilakukan secara alamiyah berdasarkan data utama
(primer) dan sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi:

1. Wawancara;

Merupakan sebuah konversasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
pihak lain yang termasuk kedalam subjek penelitian dengan tujuan untuk
menggali informasi atas objek penelitian yang diangkat. Sehingga
wawancara ialah proses perbincangan 2 pihak atau lebih yang secara
alamiyah mengemukakan pendapatnya secara nyata dan alamiyah tanpa
adanya campur tangan dari pihak lain dengan tujuan untuk menggali
informasi. Teknik ini dijalankan dengan langkah-langkah memberikan
sebuah pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya oleh peneliti kepada
narasumber. Adapun peralatan yang dibutuhkan dalam menangkap informasi
agar peneliti lebih mudah untuk mengingat dan memahami atas objek yang

diteliti meliputi kamera, alat perekam serta buku catatan.

Adapun penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak

mengambil semua orang yang berada dalam instansi tersebut. Melainkan

39 Sugiono, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kombinasi”, (Bandung: Alfabeta, 2013), 137.
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mengambil sampel terhadap beberapa orang untuk menjadi informan
(responden). Adapun informan dalam penelitia ini adalah kepala sekolah,

pendidik yag mengajar mata pelajaran PAI, serta beberapa siswa kelas 7.

. Observasi

Adalah teknik yang digunakan dengan pemanfaatan indera manusia
untuk mendapatkan serta menggali data di lapangan. Sehingga observasi
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data dengan melihat situasi dan
kondisi atas lingkungan atau orang-orang yang berada dalam tempat
penelitian. Sehingga segala tingkah laku seseorang serta bagaimana kondisi

lingkungannya dapat diungkap yang menjadi tujuan dari teknik ini sendiri.

Sehingga dengan teknik ini, peneliti terjun langsung ke lapangan
untuk mengamati secara langsung dan dapat menggali sebuah data. Yang
mana tempat yang diambil oleh peneliti adalah SMP Negeri 1 Donomulyo
yang mengobservasi tentang bagaimana implementasi konsep merdeka
belajar di instansi tersebut. Dengan demikian, segala hal yang dilihat, di
dengar maka peneliti dapat mencatat serta menafsirkan sehingga didapatkan

sebuah data-data dalam penelitian.

Dokumentasi;

lalah sebuah proses pengumpulan data dengan mengumpulkan
berbagai gambar, karya ataupun tulisan dari pihak lain sehingga nantinya
akan dicatat oleh peneliti. Perlunya adanya teknik adalah untuk melengkapi

data yang telah dikumpulkan diatas dengan menggali data berupa variable
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penelitian melalui transkip-transkip. Dengan demikian dokumentasi
diperlukan untuk menggali data berupa implementasi konsep merdeka
belajar di instansi tersebut. Pastinya setiap instansi memiliki pemberlakuan
yang berbeda-beda, sehingga disini peneliti mengambil dokumentasi dari
hasil transkip yang dimiliki oleh tempat penelitian yakni SMP Negeri 1

Donomulyo.

G. Analisis Data
Setelah data-data yang didapatkan telah terkumpul, maka diperlukan
adanya analisis data dengan menggaraikan permasalahan yang ditemukan ketika
terjun ke lapangan, sehingga akan menghasilkan data hasil penelitian. Analisis
data lebih dominan dilakukan pada saat proses pengumpulan data bukan pada
saat setelah pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.*
Adapun analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yakni:

1. Pengumpulan data;

Data dikumpulkan melalui beberapa langkah seperti observasi,
wawancara serta dokumentasi. Penyusunan pengumpulan data dilakukan
sesuai dengan kebutuhan (focus) penelitiannya. Sehingga dalam
pengumpulannya peneliti melakukan observasi atas bagaimana instansi
tersebut menerapkan merdeka belajar khususnya dalam pembelajaran PAL.
Kemudian selain observasi juga ada wawancara yang mana peneliti
melakukan perbincangan antara 2 pihak atau lebih untuk mendapatkan data

yang dibutuhkan. Serta mengumpulkan data melalui dokumentasi yang

“0'1bid, 245.
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menjadi penyokong data primer seperti halnya profil instansi, data pendidik
dan peserta didik serta dokumentasi ataupun transkip dalam penerapan

merdeka belajar.

. Reduksi data;

Data yang telah dikumpulkan melalui beberapa teknik, hal yang
kemudian dilakukan adalah memilah mana data yang sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Data yang telah terkumpul dan terpilih maka akan
disajikan dalam bentuk narasi secara ilmiah. Data yang telah dikerucutkan
menjadi sesuai dengan kebutuhan, kemudian melakukan diskusi dengan para

ahli agar dapat menjadi sebuah temuan yang mampu mengembangkan teori.

Data yang dikumpulkan tentang implementasi konsep merdeka
belajar pada pembelajaran PAI di sebuah instansi. Sudah dilakukan
pengumpulan data melalui 3 teknik yakni observasi, wawancara serta
dokumentasi. Ketika data sudah dikerucutkan maka data yang tidak sesuai
dengan kebutuhan harus dipisahkan agar tidak bersatu dengan data yang

penting.

. Penyajian data;

Langkah selanjutnya setelah data terkumpul secara sempurna maka
diteruskan kepada langkah penyajian data. Hal ini dilakukan dengan
mempertujukan hasil data yang telah terkumpul dengan berbentuk deskriptif
(narasi) ataupun bentuk yang lain. Namun ciri khas yang melekat pada

penelitian kualitatif adalah penyajian data dalam bentuk narasi secara ilmiah.
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4. Menyimpulkan data;

Langkah terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
penyimpulan atas data-data yang telah disajikan. Setelah penyimpulan maka
diperlukan pengecakan atas data tersebut. Data dapat dianggap sudah valid
apabila terdapat pendukung atas fakta-fakta secara realnya, namun ketika
masih sampai pada kesimpulan awal dan belum ditampilkan data pendukung
maka data tersebut belum valid atau masih bisa berganti.** Sehingga dalam
langkah ini peneliti akan mendapatkan balasan dari focus penelitian
mengenai implementasi konsep merdeka belajar pada pembelejaran PAI di
SMP Negeri 1 Donomulyo serta factor pendukung dan penghambat dari

implementasi tersebut.

H. Keabsahan Data

Data dalam penelitian ini perlu dilakukan adanya uji keabsahan data,
sehingga membutuhkan waktu yang lumayan panjang dalam proses penelitian
ini. Ketika terjun langsung di lapangan masalah yang telah difokuskan akan
berbeda dalam penelitian kualitatif. Sehingga agar tetap berada dalam jalur
konteks penelitian yang telah dirancang maka dibutuhkan verifikasi keabsahan
data. Tujuan dalam verifikasi ini adalah memberikan sebuah bantahan atas data
yang ditemukan secara tidak ilmiah. Dengan demikian melakukan verifikasi

keabsahan data melalui:

4 Umar Siddiq & M. Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif: Bidang Pendidikan”,
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 46.
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1. Pengamatan yang diperpanjang;

Dengan adanya pengamatan yang diperpanjang bertujuan agar
peneliti bisa lebih membangun hubungan yang baik dengan subjek
penelitian, sehingga akan menghasilkan keterbukaan dan keakraban dalam
proses penelitian itu sendiri. Karena ketika tidak adanya keakraban maka
yang ditakutkan adalah adanya penyamaran informasi yang diberikan
sehingga nantinya data yang di dapatkan tidak valid. Selain hal tersebut
subjek penelitian (narasumber) merasa nyaman sehingga kehadiran peneliti

tidak menggerecoki.

Sehingga verifikasi kembali akan benar atau tidaknya konteks
penelitian dilakukan oleh peneliti dengan adanya perpanjangan ini mengenai
implementasi konsep merdeka belajar pada pembelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Donomulyo. Kebenaran dalam penelitian dapat dipastikan benar
apabila peneliti mampu memahami data yang telah di dapatkan. Oleh karena
itu, perpanjangan penelitian akan mencapai pada tingkat kevalidan data.

Maka setelah itu dapat diakhiri perpanjangan penelitiannya.

2. Triangulasi;

Dalam hal ini peneliti melakukan verifikasi berdasarkan sumber data

yang lain. Dalam penelitian sekarang, menggunakan triangulasi yakni:

a. Triangulasi sumber;
Hal ini dilakukan dengan tujuan memverifikasi kevalidan atas

data yang telah terkumpul. Maknanya disini peneliti melakukan
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interview dengan subjek penelitian seperti halnya kepala sekolah,
pendidik mata pelajaran PAI dan perwakilan siswa kelas 7 SMP Negeri 1
Donomulyo. Berdaarkan hasil dari interview tersebut pasti terdapat
pandangan yang berbeda-beda yang hal itu tidak dapat di ratakan.
Sehingga dari masing-masing pandangan tetap diterima yang mana
kemudian akan dilakukan proses pemahaman, pendeskripsian,
penganalisisan serta kesimpulan berdasarkan hasil data tersebut.
b. Triangulasi teknik;

Maknanya disini adalah melakukan sebuah pengujian ulang data
dengan sumber yang sama namun dengan teknik yang tidak sama. Hal ini
bertujuan agar data yang dihasilkan merupakan data yang valid dan tidak
ada perubahan. Sehingga antara observasi, wawancara serta dokumentasi
dilakukan pengujian ulang secara bareng. Namun ketika ditemukan
sebuah ketidaksamaan, maka perlu dilakukan adanya diskusi agar
kebenaran yang sebenarnya dapat ditemukan.

3. Referensi;

Maknanya disini diperlukan sebuah data pendukung yang berasal dari
literature ataupun referensi yang sesuai dengan konteks penelitian. Hal ini
bertujuan sebagai pendukung validasi atas data yang telah di temukan. Selain
literature, pendukung lainnya berupa alat perekam,kamera serta transkip

yang lain.
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I. Langkah Penelitian
Langkah-langkah yang dikerjakan daslam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap pra-lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian dengan melakukan sebuah Tindakan
pemahaman serta menentukan metode dan Teknik penelitian kemudian
melakukan penyusunan agar terbentuk sebuah rancangan penelitian.

b. Menentukan lokasi penelitian yakni di SMP Negeri 1 Donomulyo
Kabupaten Malang yang mana Kriterianya sesuai berdasarkan objek yang
diteliti dengan mempertimbangkan waktu, biaya dan tenaga.

c. Mengurus administrasi berupa surat izin penelitian kepada pihak yang
diteliti yakni SMP Negeri 1 Donomulyo Kabupaten Malang.

d. Melakukan orientasi serta penjajakan lapangan dengan tujuan untuk
mengetahui keadaan tempat penelitian sehingga peneliti mampu
memahami tempat penelitian secara lebih lanjut.

e. Mengumpulkan data dengan mengambil sumber informasi dari informan
yang mampu memberikan data secara akurat mengenai kondisi di
lapangan.

f. Menyiapkan instrument dan perlengkapan penelitian, baik berupa
instrument fisik atau yang lainnya sebelum peneliti melakukan terjun
langsung dalam kancah penelitian.

g. Etika penelitian dalam lapangan senantiasa diperhatikan sehingga

mampu menyesuaikan diri dengan adat yang berlaku.
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2. Tahap Lapangan

a.

b.

C.

Persiapan serta memahami latar penelitian;
Memasuki lapangan dengan berbagai persiapan yang telah disiapkan;

Berperan serta mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan;

3. Tahap Pengolahan Data

a.

=)

o

o

Pemilihan data;
Penyajian data;
Analisis data;

Penyimpulan serta verifikasi data atas penelitian yang telah berlangsung;



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Objek Penelitian
1. Letak Geografis Sekolah

SMP Negeri 1 Donomulyo merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal tingkat menengah pertama yang terletak di Kecamatan Donomulyo.
Adapun letak secara geografisnya berada di Jalan Raya Donomulyo Nomor
60 Desa Mulyosari Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. Lembaga ini
telah ada sejak tahun 1982 dengan kepemilikan luas tanah sebesar 11.218 m
persegi serta luas bangunan sebesar 3.241 m persegi.*?

SMP Negeri 1 Donomulyo menempati posisi garis lintang pada -
8.283188 dan garis bujur pada 112.430168. Lembaga ini telah memiliki
NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) dengan nomor 20517482.43

2. Sejarah Singkat Sekolah

SMP Negeri 1 Donomulyo termasuk kedalam salah satu lembaga
pendidikan formal negeri yang berada di Jalan Raya Donomulyo Desa
Mulyosari Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. Pada tahun 1982
lembaga ini telah didirikan sekaligus beroperasi. Lembaga ini ditumbuhkan
oleh pemerintah dengan adanya seseorang yang memimpin di dalamnya atau

biasa disebut dengan istilah struktur organisasi. Mulai dari tahun

“2Hasil Dokumentasi berupa file ketika ke lokasi penelitian pada tanggal 23 Januari 2023 pukul
10.00 WIB.
“1bid.
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didirikannya lembaga hingga saat ini sudah banyak yang menjadi pemimpin
atau kepala dalam jalannya organisasi. Hingga saat ini telah ada 13 kepala
Sekolah yang memimpin lembaga pendidikan formal SMP Negeri 1
Donomulyo ini. Adapun kepala sekolah yang pertama adalah Bapak Drs.
Kholig yang pada waktu itu menjabat sebagai PJ. Kepala Sekolah pada tahun
1982-1984. Bapak Abdul Majid sebagai kepala sekolah yang kedua pada
periode tahun 1984-1990. Bapak Ngadun, BA menjadi kepala sekolah
berikutnya pada periode tahun 1990-1992. Kepala sekolah yang ke empat
adalah bapak Drs. Supandi, M.Pd pada periode tahun 1992-1996. Bapak Drs.
Sunaryo menjadi kepala sekolah yang ke lima pada periode tahun 1996-
1998. Bapak Drs. Kuswanto, M.Si yang menjabat sebagai kepala sekolah
yang ke enam pada tahun 1998-2006. Kepala sekolah yang ke tujuh adalah
Bapak Drs. Riyanto pada periode tahun 2006-2009. Ibu Dra. Durotul
Bahgiah, M.Si menjadi salah satu kepala sekolah perempuan di lembaga ini
yang menjabat pada tahun 2009-2011. Bapak Drs. Sutrisno sebagai kepala
sekolah ke sembilan pada periode tahun 2011-2013. Kemudian kepala
sekolah yang ke sepuluh adalah Bapak Sisto Wibowo, S. Pd, M. Si pada
periode tahun 2013-2019. Dilanjutkan dengan bapak Misto yang menjabat
pada tahun 2019-2022. Bapak Sujoko Purnomo menjadi PLT pada Maret
2022-September 2022. Serta pada tahun 2022 hingga sekarang yang menjadi

kepala sekolah adalah bapak Ridwan Purwoko, S.Pd, M.Si.*

4 Hasil Dokumentasi berupa file ketika ke lokasi penelitian pada tanggal 23 Januari 2023 pukul
10.00 WIB.
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3. Visi, Misi serta Tujuan Sekolah
Visi

Kurikulum Operasional SMP Negeri 1 Donomulyo ini disusun untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan
potensi yang ada di sekolah. Sekolah sebagai unit penyelenggara pendidikan,
manajemen SMP Negeri 1 Donomulyo juga harus memperhatikan
perkembangan dan tantangan masa depan, diantaranya adalah perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang memungkinkan sangat
cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat,
era informasi, pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral
manusia, berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap

pendidikan, serta era perdagangan bebas.*®

Tantangan dan peluang itu harus direspon oleh SMP Negeri 1
Donomulyo sehingga visi sekolah diharapkan sesuai dengan arah
perkembangan tersebut. Visi merupakan vcita-cita moral yang
menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa mendatang. Adapun
visi SMP Negeri 1 Donomulyo adalah : “Terwujudnya lulusan SMP

Negeri 1 Donomulyo yang unggul dalam bidang akademis dan non

4 Hasil Dokumentasi berupa file ketika ke lokasi penelitian pada tanggal 23 Januari 2023 pukul
10.00 WIB.
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akademis, religius, berkarakter serta berwawasan lingkungan dan

global”.*

Adapun indikator visinya antara lain:*’

a. Terwujudnya lulusan yang berprestasi baik akademik maupun non

akademik.

b. Lulusan sekolah ini mampu menjalankan ajaran agama sesuai dengan

agama dan keyakinannya.

c. Terwujudnya lulusan yang mencerminkan profil pelajar Pancasila:

1.

4.

5.

Beriman, Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , dan berakhlak
mulia.

Mandiri.

Bernalar kritis.

Bergotong royong.

Berkebhinekaan global.

d. Peserta didik yang lulus mempunyai kepedulian terhadap lingkungan

hidup maupun lingkungan sosial.

e. Peserta didik yang lulus mempunyai kepedulian terhadap lingkungan

hidup.

4 Hasil Dokumentasi berupa file ketika ke lokasi penelitian pada tanggal 23 Januari 2023 pukul

10.00 WIB.

47 Hasil Dokumentasi berupa file ketika ke lokasi penelitian pada tanggal 23 Januari 2023 pukul

10.00 WIB.
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Misi
a. Mewujudkan lulusan yang unggul dalam bidang akademik dan non
akademik.

1. Menyelenggarakan pembelajaran yang bermutu, kreatif dan
inovatif.

2. Mengaktifkan kegiatan MGMP sekolah untuk forum diskusi
dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
dan penilaian.

3. Mengikutsertakan Guru Mata Pelajaran ke dalam kegiatan
MGMP tingkat Kabupaten secara rutin.

4. Menentukan kriteria ketuntasan belajar peserta didik.

5. Menentukan kriteria lulusan terutama pada ujian sekolah untuk
semua mata pelajaran.

6. Mendatangkan pelatin yang profesional dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

7. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang intensif.

8. Mengikutsertakan peserta didik untuk kegiatan lomba minimal
tingkat kecamatan hingga sampai tingkat internasional.

b. Mewujudkan pembiasaan ajaran agama sesuai dengan agama dan
keyakinannya.

1. Melaksanakan pendidikan keagamaan agar lulusan taat beribadah

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing di sekolah, di

rumah, maupun di masyarakat.
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2. Melaksanakan pembudayaan mebaca dan mengkaji kitab suci
agama.

3. Mengembangkan sikap toleransi terhadap pemeluk agama yang
berbeda dengan yang diyakininya.

4. Menyelenggarakan peringatan hari besar agama.

c. Melaksanakan pembelajaran berbasis P5 (Proyek Penguatanprofil
Pelajar Pancasila).

Membudayakan sikap jujur dan bertanggung jawab.

Membudayakan sikap hormat dan patuh kepada orang tua dan guru.
Membudayakan sikap peduli lingkungan.

Membudayakan sikap berietika dalam berinteraksi sosial serta tidak
melakukan perundungan.

Membudayakan gaya hidup ramahlingkungan (GreenLifeStyle) dan
sosial.

Menciptakan budaya perilaku peduli pelestarian fungsi lingkungan
Menciptakan budaya perilaku peduli pencegahan pencemaran
lingkungan

Menciptakan budaya perilaku peduli pencegahan kerusakan
lingkungan

Menyelenggarakan pembelajaran berbasis IT (Informasi dan
Teknologi).

Menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran.

Memanfaatkan jaringan internet sebagai sarana akses pembelajaran.



62

3. Melaksanakan pelatihan pengoperasian pemanfaatan media IT.
Tujuan

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan menengah,
maka tujuan SMP Negeri 1 Donomulyo dalam pengembangkan pendidikan ini adalah

sebagai berikut:*®

1.1 Menghasilkan lulusan yang unggul baik dalam bidang akademik dan non

akademik.
1.2 Meningkatkan Capaian Prestasi dalm bidang akademik dan non akademik.

1.3 Mewujudkan proses pembelajaran berbasis PAIKEM (Pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menarik) terintegrasi dengan pendidikan lingkungan

hidup (PLH) pada semua mata pelajaran.

2.1 Menghasilkan lulusan yang religius, beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, dan berakhlak mulia

2.2 Meningkatkan budaya 5S+1P (Senyum, Sapa, Salam, Salim, Santun dan

Peduli Lingkungan)

3.1 Menghasilkan lulusan yang mandiri, bernalar kritis, bergotong royong,

berkebhinekaan global

3.2 Mengembangkan keterampilan literasi dan keterampilan berfikir tingkat

tinggi (Higher Other Thinking Skills (HOTS)) peserta didik.

4 Hasil Dokumentasi berupa file ketika ke lokasi penelitian pada tanggal 23 Januari 2023 pukul
10.00 WIB.
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4.1 Meningkatkan budaya peduli pelestarian lingkungan hidup.
4.2 Meningkatkan budaya pencegahan kerusakan sosial.

4.3 meningkatkan budaya peduli pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan

hidup.

5.1 meningkatkan mutu sarana dan prasarana sekolah yang mendukung

peningkatan pembelajaran yang berbasis IT.

5.2 Terwujudnya Guru dan Kryawan untuk pengoperasian pemanfaatan media

IT.
5.3 Terwujudnya peserta didik bisa menggunakan media teknologi.

4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Penulis mengungkapkan mengenai jumlah guru dan karyawan yang
berada di SMP Negeri 1 Donomulyo berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan adalah berjumlah 38 orang secara keseluruhan. Sedangkan ketika
diidentifikasi maka guru yang sudah menjadi PNS berjumlah 23 orang, dan
guru yang menjadi PPPK berjumlah 4 orang, serta yang menjadi guru GTT
berjumlah 11 orang.*® Adapun pembagian secara detailnya dicantumkan oleh
peneliti di dalam table dibawah ini mengenai tenaga pendidik dan

kependidikan, yakni sebagai berikut:

4% Profil SMP Negeri 1 Donomulyo yang diberikan pada tanggal 23 Januari 2023 pada pukul
10.15 WIB.
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No Tingkat Jumlah dan Status Guru

Kependidikan | PNS PPPK | GTT Guru Jumlah

Bantu
L|{P|{L|P|L|P|L|P|L |P |Total
1 S3/82 2 2 |0 |2
2 S1/D4 9 1111 |3 |4 |7 14 |1 21 | 35
3 D3 / Sarmud 1 1 ]0 |1
4 D2 0 |0 |O
5 D1 0 |0 |O
6 SMA 0 |0 |O
Jumlah 12111 |1 |3 |4 |7 (0 |0 |17 |21 |38
Data Peserta Didik
Tabel 4.5 Data Peserta Didik
Jumlah Siswa
Tapel Kelas VII Kelas V111 Kelas IX
L/P [JML [ ROMBEL | L/P [JML | ROMBEL | L/P [JML | ROMBEL

2019/ | 114/ | 231 8 116/ | 227 8 116/ | 233 8
2020 | 117 111 117
2020/ | 109/ | 212 7 114/ | 230 8 114/ | 222 8
2021 | 106 116 108
2021/ | 106/ | 218 7 106/ | 218 7 114/ | 231 8
2022 | 112 112 117
2022/ | 129/ | 251 8 105/ | 217 7 104/ | 207 7
2023 | 122 112 103
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Konsep Merdeka Belajar di SMP Negeri 1 Donomulyo Kabupaten
Malang

Konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna
sebuah faham yang berasal dari suatu gambaran mengenai objek yang
telah dicanangkan (direncakan) dan telah difikirkan.>® Sehingga dapat
dipahami bahwasanya konsep merupakan sebuah ide atau gagasan
mengenai gambaran suatu objek yang masih bersifat abstrak. Konsep
disini berfungsi agar gambaran sebuah objek tersebut dapat dengan
mudah untuk dimengerti serta difahami.>!

Sebuah ide ataupun gagasan yang akan dijalankan sangat
diperlukan adanya konsep. Dengan konsep tersebut dapat memudahkan
seseorang untuk mengerti bagaimana sistematika dari ide yang telah
direncanakan sebelumnya.

Lembaga pendidikan SMP Negeri 1 Donomulyo telah
mencanangkan konsep merdeka belajar. Sehingga mulai dari tenaga
pendidik, kepala sekolah dan juga warga sekolah untuk mengerti dan
juga memahami mengenai konsep merdeka belajar itu sendiri. Dengan
demikian akan menjadi suatu hal yang mudah ketika akan menjalankan

sebuah gambaran dari konsep merdeka belajar. Dikarenakan hal tersebut

%0 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 520.

51 Idtesis.com, “Pengertian Konsep Menurut Para Ahli”, (post, 20 Maret 2015),
https://idtesis.com?konsep-menurut-para-ahli/ , (Diakses, 9 Mei 2023).
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menjadi sebuah terobosan baru dan akan menjadi kiprah awal dalam
menerapkan merdeka belajar dengan tujuan agar peserta didik lebih
leluasa dalam mencari serta memahami ilmu pengetahuan yang awalnya
hanya mendapatkan pemahaman di dalam kelas namun sekarang berbah
menjadi outing class, begitupula ungkapan mengenai konsep merdeka
belajar oleh bapak kepala sekolah SMP Negeri 1 Donomulyo yakni:

“Konsep merdeka belajar yang saya pahami adalah
pembelajaran dikembalikan kepada sekolah sebagai lembaga
yang otonom dalam melaksanakan pendidikan di Indonesia.
Pengertian merdekanya, merdeka belajar artinya kalau selama
ini guru mengajar hanya menggunakan modul, bersumber pada
modul, maka kalau merdeka belajar guru diberikan otonomi yang
lebih luas untuk bagaimana meng-create sebuah pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak hanya memberikan materi
akademik tetapi juga pendidikan karakter. Kemudian muatan-
muatan local itu juga diberikan kepada anak sehingga anak agar
menjadi generasi muda Indonesia yang baik”.>? [RP. RM. 1.1]

Pemahaman mengenai konsep merdeka belajar juga diungkapkan
melalui sudut pandang yang diberikan oleh Waka Kurikulum SMP
Negeri 1 Donomulyo, yakni:

“Merdeka belajar itu sangat bagus, jadi guru lebih leluasa untuk
menyampaikan materi, menyampaikan pembelajaran, untuk
mengolah pembelajaran, bisa membedakan yang satu dengan
yang lainnya itu lebih leluasa. Sedangkan siswapun juga
demikian, siswa juga bisa untuk belajar lebih bebas. Jadi tidak
harus dari guru, materi, gagasan dan pembelajaran tetapi siswa
mempunyai keleluasaan untuk mempelajari sesuatu dengan lebih
focus akhirnya anak bisa paham terhadap materi yang dipelajari,
karena punya keleluasaan. Kalau hanya dari guru seperti dulu
yang hanya terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru”.5®
[M.RM. 1.1]

52 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023 pukul
09.05 WIB di Ruang Kepala Sekolah.

53 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023
pukul 10.30 WIB di Ruang Waka Kurikulum.
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Sebuah ide atau gagasan yang direncanakan pasti memiliki tujuan
atas apa yang menjadi gambaran sebelumnya. Sehingga disini tujuan dari
penerapan merdeka belajar di SMP Negeri 1 Donomulyo, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah bapak Ridwan Purwoko yakni:

“Tujuan penerapan merdeka belajar di instansi ini adalah yang
pertama untuk melaksanakan apa yang menjadi keputusan
kementerian pendidikan. Kemudian yang kedua adalah kita atau
instansi diberikan keleluasaan untuk menjadikan siswa sebagai
pusat pembelajaran sehingga kita bisa melayani sebaik mungkin
terutama dalam pembentukan karakter. Dengan demikian banyak
kegiatan yang mungkin dulunya belum diadakan sekarang
diadakan, karena perannya sekolah disini adalah sebagai
fasilitator. Sehingga menjadikan anak berkarakter profil pelajar
pancasila”.® [RP. RM. 1.2]

Dalam sebuah ide, gagasan serta gambaran tadi akan berjalan
dengan baik dan sistematis ketika seluruh warga sekolah dapat berjalan
beriringan dan bersamaan dalam mewujudkan sebuah konsep merdeka
belajar tersebut. Di dalam sebuah konsep tersebut terdapat sebuah
program-program yang mana untuk menunjang berjalannya merdeka
belajar secara sistematis. Adapun ungkapan oleh Waka Kurikulum bapak
Misto sebagai berikut:

“Program-Program yang dicanangkan salah satunya kepada
dewan guru vyaitu diberikan pemahaman dengan adanya
workshop, mungkin juga dengan diikutkan MGMP, dengan
adanya projek P5 ini perlu adanya pelatihan khusus. Sehingga
disini guru dilatih bagaimana untuk bisa menerapkan apa sih
sebenarnya merdeka belajar itu? Bukan berarti guru lepas tidak,
tetapi bebannya guru lebih berat lagi. Namun disini guru
diberikan  kebebasan untuk merancang, menyampaikan
pembelajaran dan lain sebagainya. Jadi salah satu programnya
kalau dari sekolah yakni mengadakan workshop, MGMP

54 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023 pukul
09.05 WIB di Ruang Kepala Sekolah.
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sehingga mereka lebih bisa menguasai. Selain itu juga dapat
menerapkan contoh-contoh yang telah disajikan oleh pemerintah
mengenai bagaimana cara membuat modul, dalam merancang
P5 dan lain sebagainya”.>® [M. RM. 1. 2]

Dalam melaksanakan sebuah konsep yang baru pasti
membutuhkan Kkiprah-kiprah awal untuk menentukan bagaimana strategi
dan juga sarana dan prasarana yang dipersiapkan ketika terjun dalam
merdeka belajar, yakni kepala sekolah SMP Negeri 1 Donomulyo
mengungkapkan pada wawancaranya:

"Sebatas yang kita miliki itu cukup, tetapi kedepan kita masih
akan terus berinovasi berkaitan dengan sarana dan prasarana
terutama berkaitan dengan pembelajaran digital (IT). Seperti
halnya internet (Mbps) nya kita naikkan, kemudian jaringannya
diperluas sehingga anak-anak bisa mengakses serta peralatan IT
juga ditambah”.>® [RP. RM. 1.3]

Adapun konsep merdeka belajar pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo melalui ungkapan hasil
wawancara guru PAI Ibu Khoridatul Bahiyyah yakni:

“Dalam konsep merdeka belajar anak-anak atau gurunya itu
memiliki kebebasan untuk memilih, lebih leluasa, lebih
menyenangkan dan juga lebih memiliki variasi dalam
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran PAI. Merdeka
belajar ini sangat cocok ketika diterapkan dalam mata pelajaran
PAI, karena kita bisa memilih momen. Contohnya bab puasa bisa
diambil atau diajarkan pada saat menjelang puasa. Sehingga
disini kalau merdeka belajar walaupun dari sana sudah
ditetapkan untuk materinya, tetapi kita bisa memilih materi ini
bisa diajarkan pada semester 1 atau semester 2 dan dipertemuan
keberapa kita bisa menentukan sendiri sehingga tidak terpaku.”®’
[KB. RM. 1.1]

55 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023
pukul 10.30 WIB di Ruang Waka Kurikulum.

% Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023 pukul
09.05 WIB di Ruang Kepala Sekolah.

5 Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 25 Januari 2023 pukul
09.04 WIB di Ruang Guru.



69

Perlu dilakukan sebuah persiapan-persiapan yang matang dalam
pelaksanaan merdeka belajar sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu
Khoridatul Bahiyyah selaku guru PAI yakni:

“Masih banyak sekali yang dipersiapkan, karena ini adalah
kurikulum yang baru jadi harus banyak sekali belajar baik dari
internet ataupun melalui pelatihan-pelatihan.  Selain itu
pemerintah juga telah menyediakan platform merdeka belajar
yakni dengan diciptakannya aplikasi merdeka mengajar.
Sehingga melalui aplikasi ini guru bisa melihat pelatihan-
pelatihan yang ada di dalamnya. Selain itu juga terdapat materi,
video pembalajaran dan lain sebagainya”.®® [KB. RM. 1. 2]

Dalam merdeka belajar, guru diperintahkan untuk memahami
serta menjalankan esensi dari kemerdekaan berfikir. Hal ini dikarenakan
guru sebagai fasilitator sehingga sebelum mengajarkan kepada siswanya
harus memahaminya terlebih dahulu. Dari sinilah guru PAI di SMP
Negeri 1 Donomulyo Ibu Khoridatul Bahiyyah memiliki cara-cara
penyampaian materi pembelajaran dengan menganut esensi kebebasan
kepada siswanya dalam merdeka belajar, namun tetap dibarengi dan
meluruskan karena ilmu agama adalah ilmu yang rentan ketika siswa
dibiarkan untuk mencari sendiri yakni:

“Materi ajar berbentuk PPT atau PDF yang kemudian

dikirimkan lewat grup kelas, di sekolah ini sudah tidak boleh

menggunakan LKS. Sehingga setelah materi dikirimkan dan
siswa membaca dan mempelajari dilanjutkan ketika ada yang
perlu dijelaskan maka dijelaskan, karena pelajaran agama itu
sangat rentan apabila mereka cari sendiri bisa terjerumus.
Sehingga sedikit banyak tetap menjelaskan dan kemudian

dilanjutkan untuk praktek. Seperti contoh praktek sholat jamaah,
siswa diajak untuk praktek sholat jamaah mulai dari tata caranya

% Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 25 Januari 2023 pukul
09.04 WIB di Ruang Guru.
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agar siswa bisa dan faham untuk melaksanakan sholat secara
baik dan benar”.®® [KB. RM. 1. 3]

Peneliti juga melakukan penelitian kepada peserta didik
mengenai konsep merdeka belajar dalam pembelajaran PAI. Peserta
didik yang di wawancarai merupakan siswa kelas 7 yang menerapkan
merdeka belajar. Pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik antara
lain: 1. Apakah anda merasa senang dalam pembelajaran PAI melalui
merdeka belajar? 2. Apa yang menarik dalam merdeka belajar khususnya
dalam mata pelajaran PAI?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada peserta didik kelas 7, Mangesti Hayusiswi mengungkapkan
pendapatnya bahwa:

“Dengan merdeka belajar yang saya rasakan ada senang
dan juga ada tidaknya. Senangnya dengan adanya praktek serta
projek P5, namun hal yang tidak menyenangkan adalah
mengerjakan laporan setelah projek P5. Kemudian hal yang
menarik pada pembelajaran PAIl adalah ketika pada saat praktek
salat karena terkadang ada teman yang salah atau masih
bingung mengenai bacaan serta gerakan salat sehingga menjadi
hal yang lucu”.®° [MH. RM. 1. 1]

Selain itu, M. Kheihan Alexandria Putra juga mengungkapkan
dalam wawancaranya yakni:

“Dalam merdeka belajar saya merasakan ada
kesenangan tersendiri seperti halnya gurunya menyenangkan

dalam setiap pembelajaran serta hal yang menarik adalah
dengan adanya praktek sehingga saya tidak hanya memahami

% Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 25 Januari 2023 pukul
09.04 WIB di Ruang Guru.

80 Wawancara dengan Mangesti Hayusiwi pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 08.45 WIB di
Ruang Adiwiyata.
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teorinya saja namun juga bisa untuk melaksanakan

prakteknya”.®! [MKAP. RM. 1.1]

Annisa Chanda Novinska, juga mengungkapkan perasaannya
sebagai peserta didik pada penerapan merdeka belajar yakni:

“Saya merasakan senang dengan adanya merdeka belajar
karena bisa saling berinteraksi dengan lebih luas baik sesame
teman maupun kepada guru. Selain itu hal yang menarik adalah
dengan adanya praktek dan juga projek P5”.62 [ACN. RM. 1. 1]
Peneliti juga menemukan dalam wawancaranya dengan Bintang

Arlita Putri yang mengungkapkan bahwa:

“Saya merasa senang dalam penerapan merdeka belajar
karena saya bisa lebih mendapatkan kefokusan dalam
pendalaman materi. Serta hal yang menariknya adalah
pembelajaran menjadi semakin seru sehingga dapat menambah
pengalaman”.®® [BAP. RM. 1. 1]

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Merdeka Belajar di
SMP Negeri 1 Donomulyo
Pendidik memiliki peran yang penting dalam penerapan merdeka
belajar, terlebih dalam mendampingi agar tercipta peserta didik yang
berkualitas. Sehingga disini pendidik sebelum terjun ke lapangan untuk
memberikan pengajaran maka terlebih dahulu memahami dan juga
menerapkan esensi dari merdeka belajar itu sendiri. Untuk step
selanjutnya inisiatif pendidik harus tinggi untuk memberikan teladan
serta contoh bagi peserta didiknya. Sehingga dalam konsep merdeka

belajar ini pastinya terdapat beberapa factor yang menjadi pendukung

dalam terlaksananya kiprah baru dalam dunia pendidikan ini. Yang mana

61 Wawancara dengan M. Kheihan A.P pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 08.55 WIB di
Ruang Adiwiyata.

62 Wawancara dengan Annisa Candra N pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 09.05 WIB di
Ruang Adiwiyata.

83 Wawancara dengan Bintang Arlita Putri pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 09.15 WIB di
Ruang Adiwiyata.
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hal itu dapat dipahami bahwasanya factor yang mendukung pastinya
berasal dari dua pihak yakni factor eksternal dan juga internal. Hal ini
juga sesuai dengan ungkapan yang disampaikan oleh Bapak Ridwan
Purwoko selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Donomulyo:

“Beberapa factor yang mendukung dalam penerapan merdeka
belajar yakni berasal dari dalam diri pendidiknya yang mengenai
potensi yang ada dalam dirinya. Kemudian pendidik memiliki
semangat untuk berubah, serta merdeka belajar merupakan suatu
hal yang baru maka pendidik memiliki kepatuhan tersendiri
untuk terus mencoba dan mengeksplorasi akan hal-hal yang baru
seperti halnya penerapan merdeka belajar ini”.% [RP. RM. 2. 4]

Selain factor pendukung yang telah disampaikan diatas, sebagai
waka kurikulum bapak Misdi juga menyampaikan factor pendukung
menurut paradigm nya sebagai berikut:

“Hal-hal yang menjadi factor pendukung selain dari internal
yakni juga berasal dari eksternal yang mana dari segi sarana
dan prasarananya. Sarana dan prasarana yang ada di SMP
Negeri 1 Donomulyo sudah cukup memadai ketika digunakan
dalam penerapan merdeka belajar. Selain dari segi sarana dan
prasarana juga berasal dari segi pendidik sedikit banyak sudah
dibekali dengan ilmu pengetahuan serta pelatihan-pelatihan
mengenai merdeka belajar. Terlebih juga sudah terdapat 3 guru
penggerak yang merupakan cetusan baru dari konsep merdeka
belajar itu sendiri”.®® [M. RM. 2. 6]

Diatas telah dijelaskan mengenai factor pendukung dalam
penerapan merdeka belajar secara umum, peneliti juga melakukan
penelitian terhadap guru PAI yakni Ibu Khoridatul Bahiyyah mengenai

factor yang menjadi pendukung dalam penerapan merdeka belajarnya

64 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023 pukul
09.05 WIB di Ruang Kepala Sekolah.

8 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023
pukul 10.30 WIB di Ruang Waka Kurikulum.
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khususnya dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Donomulyo,
yakni ungkapnya:

“Faktor pendukungnya yakni kemudahan yang diberikan oleh
kepala sekolah, sehingga pendidik diberikan kebebasan sebebas-
bebasnya untuk menggunakan media apapun yang terpenting
tidak keluar dari jalur yang ditentukan oleh sekolah dalam
merdeka belajar. Sehingga guru bisa berkreasi sebebas-bebasnya
dalam implementasinya dalam pembelajaran PAI, seperti halnya
dengan dicetuskannya buku Akhlak Siswa”.®® [KB. RM. 2.4]

Selain dari segi pendidik, peserta didik juga menjadi salah satu
bagian dari pelaksana merdeka belajar. Sehingga peserta didik juga ikut
merasakan apa saja yang menjadi factor pendukung dalam penerapan
merdeka belajar. Sama halnya factor pendukung disini berasal dari segi
eksternal dari peserta didik itu sendiri. Sebagaimana hasil dari
wawancara peneliti dengan peserta didik kelas 7 yang bernama Mangesti
Hayusiwi, yakni:

“Faktor pendukung yang saya rasakan yang pertama adalah wali

kelas yang senantiasa membantu dan memberikan dorongan.

Kemudian juga teman-teman yang solid ketika diberikan sebuah

tugas atau khususnya pada saat projek P5. Sehingga dengan

adanya projek tersebut saya mendapatkan pengalaman yang

baru”.6” [MH. RM. 2. 2]

Selain itu, M. Kheihan Alexandria Putra juga mengungkapkan
pada wawancaranya yakni:

“Faktor pendukungnya adalah dukungan yang baik dari wali

kelas serta teman-teman yang mau untuk diajak bekerjasama
dalam pelaksanaan projek P5”.% [MKAP. RM. 2. 2]

% Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 25 Januari 2023 pukul
09.04 WIB di Ruang Guru.

67 Wawancara dengan Mangesti Hayusiwi pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 08.45 WIB di
Ruang Adiwiyata.

8 Wawancara dengan M. Kheihan A.P pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 08.55 WIB di
Ruang Adiwiyata.
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Arinsa Canda Novinska mengemukakan bahwasanya terdapat
factor pendukung yang ditemukannya adalah:

“Banyak yang menjadi factor pendukung dalam pelaksanaan

merdeka belajar yakni komunikasi yang terjalin semakin baik

karena siswa lebih diberikan kebebasan untuk bertanya baik
kepada guru ataupun yang lainnya. Orang tua juga senantiasa
mendukung anaknya dalam setiap proses belajarnya serta guru

yang juga memberikan motivasi”.®® [ACN. RM. 2. 2]

Serta Bintang Arlita Putri juga mengungkapkan factor pendukung
penerapan merdeka belajar dari segi peserta didik adalah :

“Hal yang saya temukan pada merdeka belajar adalah teman-

teman yang solid, guru serta wali kelas yang senantiasa

memberikan dukungan serta motivasi agar siswa semangat untuk

belajar”.”® [BAP. RM. 2. 2]

Factor pendukung pastinya selalu berjalan beriringan dengan
factor penghambat. Ketika ada suatu hal yang mendukung pasti terdapat
suatu hal pula yang menjadi ganjalan dalam berjalannya sebuah konsep
yakni merdeka belajar. Dapat dikatakan bahwasanya ini merupakan
sebuah konsep yang baru sehingga perlu dilakukan adanya pembelajaran
yang baru serta dibutuhkan motivasi serta dorongan untuk
mempelajarinya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah
SMP Negeri 1 Donomulyo bapak Ridwan Purwoko sebagai berikut:

“Beberapa hal yang menjadi kendala adalah para pendidik

mengalami kebingungan dalam pemahaman merdeka belajar

sehingga perlu diberikan motivasi agar bisa membangkitkan

semangatnya. Selain itu juga masih terdapat beberapa pendidik
yang kurang untuk mengikuti perkembangan sehingga masih

% Wawancara dengan Annisa Candra N pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 09.05 WIB di
Ruang Adiwiyata.

0 Wawancara dengan Bintang Arlita Putri pada Tanggal 4 Februari 2023 pukul 09.15 WIB di
Ruang Adiwiyata.
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tertinggal dalam pelaksanaan merdeka belajar”.”* [RP. RM. 2.

5]

Hal yang demikian juga diungkapkan oleh Waka Kurikulum
yakni Bapak Misdi dengan ungkapan:

“Kendalanya yakni mulai dari sarana dan prasarana yang masih
terbatas, serta guru yang masih mencari bentuk”.”> [M. RM. 2.
4]

Dalam pembelajaran PAI yang telah menerapkan merdeka
belajar juga memiliki kendala atau hambatan dalam pelaksanaannya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Khoridatul Bahiyyah selaku
guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Donomulyo, yakni:

“Banyak sekali yang menjadi kendala atau hambatan dalam

pelaksanaan merdeka belajar pada pembelajaran PAI mulai dari

gurunya sendiri yang masih dalam tahap belajar agar benar-
benar bisa menerapkan kurikulum yang baru ini. Karena

terkadang  masih  terkontaminasi  dengan  kurikulum
sebelumnya”.” [KB. RM. 2. 5]

"I Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023 pukul
09.05 WIB di Ruang Kepala Sekolah.

2 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 28 Januari 2023
pukul 10.30 WIB di Ruang Waka Kurikulum.

3 Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 25 Januari 2023 pukul
09.04 WIB di Ruang Guru.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Donomulyo
Konsep memiliki makna suatu objek yang memiliki gambaran yang di
dalamnya memuat sebuah ide, gagasan serta rancangan terhadap sesuatu yang
dicanangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Sebuah kegiatan baru
yang akan dilaksanakan dapat dengan mudah untuk di pahami apabila telah
dilakukan perencanaan yang matang, sehingga akan menghasilkan kegiatan baru
yang baik dan sistematis. Kegiatan dapat masuk dalam kategori berkualitas
apabila kegiatan tersebut didahului dengan perencanaan yang sebaik-baiknya.’
Esensi dari konsep merdeka belajar yakni kata merdeka yang mana
dimaksudkan disini bukan sebuah kebebasan yang perlu dibingungkan. Merdeka
disini memang mengandung makna kebebasan, namun kebebasan dalam
berinovasi, berkreasi serta bagaimana menggunakan kekreatifan pendidik
dengan tujuan untuk mencurahkan motivasinya kepada peserta didik. Dengan
adanya kebebasan berkreasi tersebut sehingga pendidik akan dengan mudah
untuk mengcreate sebuah pembelajaran dengan tujuan agar siswa lebih mudah
untuk memahami pelajaran.
Dalam merdeka belajar pembelajaran dititik beratkan pada potensi yang

ada dalam diri peserta didik. Sehingga bakat minat peserta didik dapat

4 Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik di SMAN 4 Wajo Kabupaten Wajo”, Tesis, 92.
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tersalurkan tidak terpenjara seperti dalam kuri kulum sebelum-sebelumnya. Dari
sinilah dapat ditarik benang merah bahwasanya peserta didik juga merupakan
manusia yang merdeka dan memiliki kebebasan sehingga diperbolehkan untuk
mengeluarkan serta menyalurkan potensi yang ada dalam dirinya dan tidak
hanya melakukan apa yang diperintahkan oleh pendidik saja. Dengan
disalurkannya potensi yang ada dalam diri peserta didik maka akan
menghasilkan output yang banyak seperti halnya rasa keinginan, imajinasi serta
kepekaan emosi dapat tersalurkan kedalam hal-hal yang positif sehongga
nantinya akan melahirkan produk-produk pembelajaran yang dihasilkan oleh
peserta didik. Namun kebebasan dalam hal ini bukan bebas yang bebas-
bebasnya namun tetap berpacu pada suatu hukum atau aturan yang berlaku
seperti halnya UUD serta Pancasila.”

Sebagaimana yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitiannya konsep
merdeka belajar yang dipahami oleh Kepala Sekolah, Waka Kurikulum serta
Guru PAI di SMP Negeri 1 Donomulyo bahwasanya dengan adanya merdeka
belajar ini pendidik menjadi lebih leluasa dalam menyampaikan pembelajaran
mulai dari memilih strategi, media dan lain sebagainya sesuai dengan potensi
dan karakteristik peserta didiknya. Atau dengan kata lain pendidik lebih
memiliki kebebasan untuk mengcreate sebuah pembelajaran yang sesuai. Selain
dari sisi pendidik, peserta didik juga memiliki kebebasan dalam belajar sumber
belajar atau pendapatan ilmu tidak hanya bersumber dari pendidik saja

melainkan peserta didik diberikan keleluasaan untuk mencari dari sumber yang

> Aditya Dharma, “Program Pendidikan Guru Penggerak Modul 1.3 Visi Guru Penggerak”,
(Jakarta: tp, 2020), 6.
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lain atau berdiskusi dengan sesame peserta didik untuk menemukan jawabannya.
Sehingga pemahaman peserta didik menjadi lebih luas karena tidak hanya
terpaku pada apa yang disampaikan oleh pendidik.’®

Peneliti juga menemukan hasil dalam wawancaranya bahwasanya
dengan merdeka belajar baik pendidik dan juga peserta didik diberikan
kebebasan untuk memilih. Serta mempunyai variasi-variasi yang bermacam-
macam dalam membentuk sebuah pembelajaran yang menyenangkan. Sudah
seyogyanya dalam pendidikan pastinya ilmu yang disampaikan merupakan ilmu-
ilmu akademik. Namun dalam merdeka belajar ini, selain akademik pendidikan
karakter juga lebih ditekankan. Pendidikan karakter tersebut dalam merdeka
belajar diterapkan dalam Profil Pelajar Pancasila.

Pendidikan di Indonesia menempati urutan ke 74 dari 79 negara,
sehingga dari sinilah dapat diapahami bahwasanya terpuruknya dunia
pendidikan di Indonesia. Hal ini diungkapkan dalam sebuah penelitian PISA
(Progamme For International Student Assesment) di tahun 2019 silam.”’
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum SMP Negeri 1
Donomulyo ungkapnya yakni, dalam proses pembelajaran di lembaga
pendidikan keinginan pendidik menjadi titik tumpu di dalamnya, namun yang
sebenarnya harus dilakukan adalah mengembangkan apa yang ada dalam diri
peserta didik mulai dari bakat dan minatnya dengan menggali nilai-nilai yang

ada di dalamnya sehingga hal tersebut yang layak untuk dijadikan sebagai titik

76 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo pada tanggal 20 Januari 2023.
" Siti Mustaghfiroh, “Konsep Merdeka Belajar Perspektif Aliran Progesivisme John Dewey”,
Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, 3, 1, 2020, 145.
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tumpu pembelajaran.”® Sehingga dengan adanya sebuah konsep yang baru ini
mengenai merdeka belajar bertujuan untuk bertransformasi merubah sebuah pola
pendidikan yang dimulai pada tahun 2019 yang dicetuskan oleh Bapak menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim.

Tentu dalam pelaksanaan sebuah hal yang baru pasti memiliki tujuan
dalam pengimplementasiannya. Seperti halnya merdeka belajar tujuan
penerapannya adalah menjalankan apa yang telah menjadi keputusan
kementerian pendidikan. Selain itu di SMP Negeri 1 Donomulyo tujuan
penerapan yang kedua adalah instansi diberikan keleluasaan untuk menjadikan
siswanya sebagai pusat pembelajaran dimana peran instansi disini sebagai
fasilitator. Selain itu pembentukan karakter menjadi profil pelajar pancasila juga
menjadi tujuan dalam penerapan merdeka belajar ini. Kepala sekolahnya juga
mengungkapkan banyak kegiatan yang awalnya tidak ada dan sekarang menjadi
ada dengan adanya penerapan merdeka belajar. Seperti halnya dengan adanya
proyek P5 yang mana diakhiri dengan gebyar proyek di akhir bulannya.”

Implementasi merdeka belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo yakni pendidik merasakan adanya sebuah
kecocokan dengan munculnya sistem merdeka belajar. Dengan hal ini pendidik
bisa memilih momen atau materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya.
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Guru PAI dalam wawancaranya

bahwasanya momen yang dimaksud disini adalah pendidik diperbolehkan untuk

2023.

2023.

8 Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 20 Januari

 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 20 Januari
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memilih materi ajar yang mau diajarkan terlebih dahulu sehingga pendidik tidak
terpaku.®

Selain itu guru PAI disana juga menyebutkan bahwasanya suasanya yang
menyenangkan harus senantiasa diciptakan dalam proses belajar mengajarnya.
Pendidik dituntut untuk menarik gairah peserta didik dalam belajar agar sebuah
tujuan yang telah dicitakan dalam pendidikan dapat tergapai. Cara yang bisa
dilakukan oleh pendidik adalah dengan senantiasa memberikan dukungan serta
memberikan motivasi kepada peserta didik. Dengan demikian, peserta didik
tidak akan merasa terabaikan lagi karena perhatian mampu tertuju pada peserta
didik.®

Sebuah penerapan merdeka belajar memiliki pola dalam menjalankannya
seperti halnya peserta didik menjadi figure pusat dalam proses pembelajaran.
Rancangan pembelajaran dituntut oleh dimiliki seorang pendidik sebelum
pembelajaran dimulai. Sehingga dalam pembuatannya terdapat beberapa hal
yang perlu difokuskan yakni kebutuhan peserta didik. Antara kebutuhan serta
rancangan dalam pembelajaran harus senantiasa berjalan beriringan.
Keterpihakan rancangan seperti halnya penggunaan sumber, media, metode,
penilaian harus sesuai dan sejalan dengan kebutuhan peserta didiknya. Dengan
demikian seorang pendidik harus memahami seperti apa kebutuhan yang
dibutuhkan oleh peserta didiknya.

Dalam sebuah temuan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Donomulyo yakni

rancangan pembelajaran telah dibuat sebelum memasuki kelas yakni pada saat

8 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 23 Januari 2023.
81 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 23 Januari 2023.
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awal pembelajaran. Guru PAI setiap melakukan proses mengajar rancangan
yang telah dibuat juga dibawa kedalam kelas. Sehingga dalam proses belajar
mengajarnya telah terdapat rancangan yang telah disetujui oleh kepala sekolah
dan kemudian diterapkan di dalam pembelajarannya.

Selain melihat pada kebutuhan namun pendidik juga harus melihat
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh lembaga. Sehingga ketika menggunakan
strategi, metode ataupun model pembelajaran seperti mana saja diperbolehkan
asal sarana dan prasarananya memadai. Sehingga berdasarkan wawancara
peneliti menemukan bahwasanya pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Donomulyo tidak lagi menggunakan LKS lagi, melainkan guru diberikan
kebebasan untuk menyiapkan materi dan memberikan materi dalam bentuk
Power Point yang kemudian materi tersebut dikirimkan kepada grup peserta
didik. Peserta didik di sini diperbolehkan membawa handphone dengan catatan
terdapat izin guru pada saat pelajaran tersebut. Namun ketika sudah tidak
terpakai maka dikumpulkan di sebuah kotak yang ada di depan dalam kelas.
Setelah materi dikirimkan maka guru PAI memberikan penjelasan agar
pembelajaran dapat difahami dengan jelas karena pembelajaran agama adalah
pelajaran yang rentan.®2

Manajemen kelas juga menjadi bagian dari pola penerapan merdeka
belajar. Kebutuhan peserta didik seluruhnya dituntut untuk selalu dicover
dengan efektif melalui manajemen kelas. Sebuah prosedur, metode senantiasa

mampu diciptakan oleh seorang pendidik guna untuk mencapai proses

82 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo pada Tanggal 23 Januari 2023.
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pembelajaran yang fleksibel. Dengan demikian kegiatan yang dikerjakan dapat
berbeda-beda namun keefektifan kelas harus senantiasa berjalan.®

Dalam temuan di SMP Negeri 1 Donomulyo melalui proses observasi
dalam setiap pembelajaran pasti terdapat cara atau metode pembelajaran yang
tepat. Karena dengan demikian akan membuat peserta didik memahami
pembelajaran yang diberikan. Contohnya di SMP ini terdapat materi mengenai
“Salat Berjamaah” yakni pendidik membagi satu kelas kedalam 6 kelompok.
Yang mana masing-masing kelompok terbagi dengan tugas yang berbeda-beda.
Mulai dari niat sholat+doa iftitah, bacaan rukuk, I’tidal dan sujud, doa qunut,
bacaan duduk diantara dua sujud, bacaan duduk tasyahud awal dan tasyahud
akhir. Konsep yang dikerjakan adalah setelah setiap kelompok maju kedepan
untuk membacakan dan mempraktekkan gerakannya, kemudian diakhir seluruh
siswa di satu kelas mempraktekkan salah secara berjamaah dengan 1 siswa yang
menjadi imam.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Merdeka Belajar di

SMP Negeri 1 Donomulyo

Sebuah terobosan baru telah diluncurkan oleh Mendikbud dalam dunia
pendidikan yakni merdeka belajar. Tujuan dalam munculnya konsep ini adalah
agar tercipta peserta didik yang berakhlak mulia, berani, beradab, mandiri serta
berfikir kritis. Dalam konsep ini pendidik dituntut untuk senantiasa aktif atau
biasa dikenal dengan sebutan Guru Penggerak. Proses pembelajaran tidak hanya

melulu di dalam kelas dan hanya mendengarkan informasi dari pendidik. Namun

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Modul 2.1 Memenuhi Kebutuhan Belajar Murid
Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi”, Jakarta: tp, 2020.
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dengan terbitnya konsep ini maka sebuah proses pembelajaran menjadi lebih
aktif, kreatif dan inovatif dengan pembelajaran di luar kelas. Sehingga peserta
didik mampu lebih aktif lagi dalam penggalian dan penerimaan informasi yang
tidak hanya melalui satu pintu saja.

Berdasarkan sebuah konsep baru yang telah dicanangkan dan dijalankan,
pasti muncul sebuah hal-hal yang mendukung akan berjalannya konsep tersebut.
Sebagaimana di SMP Negeri 1 Donomulyo terdapat beberapa hal yang menjadi
factor pendukung dalam penerapan merdeka belajar.

1. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil temuan peneliti dalam proses wawancaranya
terdapat beberapa hal yang menjadi factor pendukung dalam penerapan
merdeka belajar diantaranya :

a. Adanya kemudahan yang diberikan oleh kepala sekolah.
Sehingga dari sini dapat dipahami bahwasanya pendidik
diberikan kebebasan untuk melakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan media apa saja yang penting sesuai dan
mampu mengcover kebutuhan dari peserta didiknya.

b. Potensi guru, dimana dengan adanya merdeka belajar guru
dituntut untuk aktif dan kreatif untuk menciptakan sebuah
pembelajaran. Dengan kekreatifitasan ini maka muncul sebuah
hentakan baru sehingga pendidik memiliki kepatuhan untuk mau

mencoba atau mengekplorasi pembelajaran yang baru. Yang
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mana di konsep yang sebelumnya belum dilakukan maka
dikonsep ini pendidik dituntut untuk belajar dan aktif lagi.

c. Sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran
dalam merdeka belajar namun masih terdapat beberapa yang
kurang seperti halnya fasilitas Internet.

d. Tenaga pendidik yang telah dibekali dengan berbagai ilmu
pengetahuan seperti halnya Guru Penggerak. Dimana di SMP
Negeri 1 Donomulyo telah ada tiga guru penggerak dalam konsep
merdeka belajar.

e. Menurut peserta didik di SMP Negeri 1 Donomulyo juga terdapat
beberapa factor pendukung seperti halnya wali kelas yang
senantiasa memberikan dukungan dan motivasi, teman-teman
yang solid serta ringan tangan. Selain itu peran orang tua disini
juga sangat penting, peneliti menemukan bahwasanya orang tua
juga menjadi factor pendukung yang senantiasa memberikan
dukungan dan semangat terhadap anak-anaknya dalam belajar.
Komunikasi yang baik serta dengan adanya projek P5 dapat
menambah sebuah pengalaman baru yang belum pernah
diperoleh sebelumnya.

2. Faktor Penghambat
Dalam berjalannya sebuah kegiatan, tidak serta merta kegiatan
tersebut akan berjalan dengan sangat mulus. Melainkan pasti terdapat

beberapa hal yang menjadi kendala. Diibaratkan saja seperti jalan tidak
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selamanya mulus melainkan pasti ada yang bergelombang, berlubang

dan lain sebagainya. Sehingga sebuah konsep merdeka belajar sudah

seyogyanya terdapat sesuatu yang mendukung pasti juga terdapat sesuatu

yang menjadi hambatan dalam proses berjalannya. Sebagaimana yang

peneliti temukan dalam proses wawancaranya di SMP Negeri 1

Donomulyo hambatan yang muncul dalam pelaksanaan merdeka belajar

antara lain :

a.

Guru (pendidik) yang masih dalam tahap belajar mengenai
merdeka belajar, sehingga terkadang dalam penerapannya masih
terkontaminasi dengan kurikulum sebelumnya yakni K13.
Terdapat beberapa sarana dan prasarana yang memang belum
memadai, seperti halnya sarana TIK yang masih terbatas.
Semangat guru yang terkadang mulai kendor, sehingga perlu
untuk selalu memberikan motivasi terhadap guru agar
bersemangat dalam penerapan merdeka belajar.

Merdeka belajar menuntut pendidik untuk senantiasa
berkembang, sehingga masih terdapat beberapa pendidik yang
mengalami  Kketertinggalan disebabkan kemampuan belajar
rendah.

Menurut temuan peneliti, peserta didik mengalami hambatan
dalam penerapan merdeka belajar yakni berasal dari teman
seangkatannya karena kerjasamanya kurang sehingga sangat

sedikit yang peka dan mau membantu ketika akan diadakan
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projek P5 dan gebyar. Selain itu kondisi keuangan juga menjadi
salah satu kendala karena disetiap ada projek P5 peserta didik

pasti mengeluarkan biaya untuk prakteknya.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Peneliti telah menemukan berdasarkan pengumpulan dan analisis data,
maka terdapat kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian
“Implementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Donomulyo” yakni sebagai berikut :

1. Merdeka belajar merupakan sebuah konsep baru yang diterbitkan
Mendikbud untuk menjawab dunia pendidikan yang semakin melemah.
Dengan adanya merdeka belajar ini diharapkan mampu mencetak peserta
didik yang berkarakter, mandiri, beradab, sopan dan berakhlakul
kharimah. Dengan penerapan merdeka belajar di SMP Negeri 1
Donomulyo pendidik memiliki keleluasaan dan kebebasan dalam
memilih metode, strategi serta model pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didiknya. Sehingga pendidik tidak hanya
terpaku dan kekreativitasan juga semakin diasah dalam penerapan
merdeka belajar ini. Selain itu pada kurikulum sebelumnya pembelajaran
berpusat pada pendidik namun sekarang berubah peserta didiklah yang
menjadi centernya. Tidak hanya itu peserta didik juga diberikan
kebebasan untuk mengekplorasikan dirinya dengan menggali ilmu tidak
hanya satu pintu saja yakni pendidik dan bisa melakukan pembelajaran di

luar kelas.
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B. Saran
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Beberapa yang menjadi factor pendukung dalam proses berjalannya
merdeka belajar yakni adanya kemudahan yang diberikan oleh kepala
sekolah, potensi guru, sarana dan prasarana yang cukup memadai,
adanya guru penggerak, serta dukungan dari wali kelas, teman yang
solid, dukungan dari orang tua serta adanya pengalaman baru dan
terjalinnya komunikasi yang lancer antar teman dengan adanya projek
P5. Hal-hal yang mendukung senantiasa beriringan dengan penghambat
atau sebuah kendala. Kendala yang muncul dalam penerapannya adalah
pendidik yang masih dalam tahap belajar mengenai merdeka belajar,
terdapat sarana dan prasarana yang belum memadai dan masih terbatas
seperti halnya sarana TIK, semangat pendidik yang terkadang mulai
kendor, serta teman yang sulit untuk diajak bekerjasama , serta biaya

yang banyak dikeluarkan dalam pelaksanaan projek P5.

Bagi Lembaga

Peningkatan pada aspek pendidikan perlu ditingkatkan lagi oleh
lembaga dengan lebih memberikan pemahaman mengenai merdeka
belajar serta terus melakukan pendekatan persuasive ketika koordinasi
ataupun supervise internal. Selain itu sarana dan prasarana juga perlu
untuk dilengkapkan lagi agar dalam proses pelaksanaan merdeka belajar
dapat berjalan dengan maksimal. Dengan demikian, tujuan akan mudah

untuk digapai ketika pendidikan itu mengalami peningkatan mutunya.
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2. Bagi Pendidik
Dalam merdeka belajar ini pendidik telah diberikan kebebasan,
sehingga metode dan model pembelajaran lebih divariasikan lagi agar
peserta didik tidak jenuh dalam proses belajar dan mengalami
kenyamanan sehingga akan mudah dalam proses transfer ilmunya.
3. Bagi Peserta Didik
Merdeka belajar ini peserta didik juga diberikan keleluasaan
dalam mencari pengetahuan. Tidak hanya bersumber dari satu pintu
yakni pendidik. Sehingga ketika dirumah peserta didik juga sangat
dianjurkan untuk mempelajari materi agar lebih dikuasai lagi. Karena
pembelajaran diluar kelas akan memberikan pemahaman yang lebih yang
tidak didapatkan ketika berada di dalam kelas.
4. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini peneliti mengharapkan dapat
memberikan dampak yang positif. Peneliti lebih mendalami mengenai
konsep merdeka belajar. Diharapkan nanti ketika peneliti menjadi tenaga
pendidik dapat menerapkan merdeka belajar dengan baik dan tepat serta
menggunakan model dan metode pembelajaran yang bervariasi agar

tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.
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B DATA KESISWAAN
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Projek P5
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Lampiran 9

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Donomulyo
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Lampiran 10

Wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 1 Donomulyo

Lampiran 11

Wawancara dengan Guru PAI SMPN 1 Donomulyo
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Lampiran 12

Wawancara dengan Siswa SMPN 1 Donomulyo

.
/.
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Praktek Pembelajaran PAI
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Nama

Instansi

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu dan Tempat
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Transkip Wawancara dengan Kepala Sekolah

: Ridwan Purwoko, S. Pd., M. Si.

: SMP Negeri 1 Donomulyo

: Kepala Sekolah

: Sabtu/20 Januari 2023

: 12.48 — 13.05 WIB di Ruang Kepala Sekolah

Impelementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 1 Donomulyo

No Pertanyaan Jawaban Kode

1 | Apa yang bapak/ibu | Pembelajaran dikembalikan [RP.RM. 1.1]
pahami mengenai | kepada sekolah sebagai
konsep merdeka | lembaga yang otonom dalam
belajar? melaksanakan pendidikan di

Indonesia. Pengertian
merdekanya, merdeka belajar
artinya kalau selama ini guru
mengajar hanya menggunakan
modul, bersumber pada modul,
maka kalau merdeka belajar
guru diberi otonomi yang lebih

luas untuk bagaimana
mengcreate sebuah
pembelajaran yang

menyenangkan dan tidak hanya
memberikan materi akademik

tetapi juga pendidikan karakter.
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Kemudian muatan-muatan

local, budaya local itu
diberikan ke anak sehingga
anak agar menjadi generasi

muda Indonesia yang baik.

Apa tujuan

penerapan merdeka
belajar di instansi

bapak/ibu?

Yang pertama adalah untuk

yang
keputusan

melaksanakan apa
menjadi
kementerian pendidikan. Yang
kedua kita diberikan
keleluasaan untuk menjadikan
siswa sebagai pusat pembelajar
sehingga Kkita bisa melayani
sebaik  mungkin  terutama
dalam pembentukan karakter.
Sehingga banyak kegiatan yang
belum

dulunya diadakan,

karena  perannya  sekolah
adalah sebagai fasilitator agar
menjadikan anak berkarakter

profil pelajar pancasila.

[RP. RM. 1.2]

Bagaimana  strategi

serta sarana dan
prasarana dalam
pelaksanaan merdeka

belajar?

Sebatas yang kita miliki itu

cukup, tetapi kedepan kita
masih akan terus berinovasi
berkaitan dengan sarana dan
prasarana terutama berkaitan
dengan pembelajaran digital
(IT). Seperti halnya internet
(Mbps) nya Kkita

kemudian

naikkan,

jaringannya

[RP. RM. 1.3]
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diperluas sehingga anak-anak
bisa mengakses serta peralatan

IT juga ditambah.

Faktor Pendukung dan Penghambat Impelemtasi Merdeka Belajar

Apakah ada factor

yang
temukan

pendukung
bapak/ibu
dalam  pelaksanaan

merdeka belajar?

Factor pendukungnya yakni
ada tiga adalah potensi guru,
adanya semangat guru untuk
berubah,

bapak/ibu guru untuk mau

serta  kepatuhan

mencoba hal-hal yang baru.

[RP. RM. 2.4]

Apakah
kendala

terdapat
atau
yang
temukan

hambatan
bapak/ibu
dalam  pelaksanaan

merdeka belajar?

Kendalanya ketika semangat
turun maka
bapak/ibu
guru serta terus di
aktif
perkembangan.

pendidik mulai
selalu memotifasi
dorong

untuk mengikuti

[RP. RM. 2.5]




Nama

Instansi

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu dan Tempat

Implementasi Konsep Merdeka Belajar

: Misdi, S. Pd., M. Si.

: SMP Negeri 1 Donomulyo
: Waka Kurikulum
: Sabtu/20 Januari 2023
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:13.02 — 13.22 WIB di Ruang Waka Kurikulum

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

1

Bagaimana
pandangan bapak/ibu

pahami mengenai
konsep merdeka
belajar?

Merdeka belajar itu sangat
bagus, jadi guru lebih leluasa
untuk menyampaikan materi,
menyampaikan pembelajaran,
untuk mengolah pembelajaran,
bisa membedakan yang satu
dengan yang lainnya itu lebih
leluasa. Sedangkan siswapun
juga demikian, siswa juga bisa
untuk belajar lebih bebas. Jadi
tidak harus dari guru, materi,
gagasan dan pembelajaran
tetapi  siswa  mempunyai
keleluasaan untuk mempelajari
sesuatu dengan lebih focus
akhirnya anak bisa paham
terhadap materi yang
dipelajari, karena  punya
keleluasaan. Kalau hanya dari
guru seperti dulu yang hanya
terbatas pada apa yang
disampaikan oleh guru

[M. RM. 1.1]
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Apa saja program-
program yang
dicanangkan dalam

merdeka belajar?

Program-Program yang
dicanangkan salah satunya
kepada dewan guru vyaitu
diberikan pemahaman dengan
adanya workshop, mungkin
juga dengan diikutkan MGMP,
dengan adanya projek P5 ini
perlu adanya pelatihan khusus.
Sehingga disini guru dilatih
bagaimana untuk bisa
menerapkan apa sih sebenarnya
merdeka belajar itu? Bukan
berarti guru lepas tidak, tetapi
bebannya guru lebih berat lagi.
Namun disini guru diberikan
kebebasan untuk merancang,
menyampaikan  pembelajaran
dan lain sebagainya. Jadi salah
satu programnya kalau dari
sekolah yakni mengadakan
workshop, MGMP sehingga
mereka lebih bisa menguasai.
Selain itu  juga  dapat
menerapkan contoh-contoh
yang telah disajikan oleh
pemerintah mengenai
bagaimana cara membuat
modul, dalam merancang P5

dan lain sebagainya

[M.RM. 1.2]
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No Pertanyaan Jawaban Kode
1 | Apakah ada factor | Hal-hal yang menjadi factor [M. RM. 2.3]
pendukung yang | pendukung selain dari internal
bapak/ibu  temukan | yakni  juga berasal dari
dalam  pelaksanaan | eksternal yang mana dari segi
merdeka belajar ini? | sarana  dan  prasarananya.
Sarana dan prasarana yang ada
di SMP Negeri 1 Donomulyo
sudah cukup memadai ketika
digunakan dalam penerapan
merdeka belajar. Selain dari
segi sarana dan prasarana juga
berasal dari segi pendidik
sedikit banyak sudah dibekali
dengan ilmu pengetahuan serta
pelatihan-pelatinan  mengenai
merdeka belajar. Terlebih juga
sudah  terdapat 3  guru
penggerak yang merupakan
cetusan baru dari konsep
merdeka belajar itu sendiri
2 | Apakah terdapat | Kendalanya yakni mulai dari [M. RM. 2.4]
kendala atau | sarana dan prasarana Yyang
hambatan yang | masih terbatas, serta guru yang
bapak/ibu  temukan | masih mencari bentuk.
dalam  pelaksanaan

merdeka belajar?




Nama

Instansi

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu dan Tempat
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Transkip Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam

: Khoridatul Bahiyyah, S. Pd.

: SMP Negeri 1 Donomulyo

: Guru Pendidikan Agama Islam

: Rabu/25 Januari 2023

:09.04 — 09.31 WIB di Ruang Guru

Impelementasi Konsep Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 1 Donomulyo

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

Bagaimana

pandangan bapak/ibu

pahami mengenai
konsep merdeka
belajar?

Dalam konsep merdeka belajar
anak-anak atau gurunya itu
memiliki  kebebasan  untuk
memilih, lebih leluasa, lebih
menyenangkan dan juga lebih
memiliki variasi dalam
pembelajaran, khususnya
dalam  pembelajaran  PAL.
Merdeka belajar ini sangat
cocok ketika diterapkan dalam
mata pelajaran PAI, karena kita
bisa memilih momen.
Contohnya bab puasa bisa
diambil atau diajarkan pada
saat menjelang puasa.
Sehingga disini kalau merdeka
belajar walaupun dari sana

sudah ditetapkan untuk

[KB.RM. 1.1]
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materinya, tetapi kita bisa

memilih  materi ini  bisa
diajarkan pada semester 1 atau
semester 2 dan dipertemuan
keberapa kita bisa menentukan

sendiri sehingga tidak terpaku

Apa saja persiapan | Masih banyak sekali yang [KB. RM. 1.2]
yang bapak/ibu | dipersiapkan, karena ini adalah
lakukan dalam | kurikulum yang baru jadi harus
pelaksanaan merdeka | banyak sekali belajar baik dari
belajar? internet  ataupun  melalui
pelatihan-pelatihan. Selain itu
pemerintah juga telah
menyediakan platform
merdeka belajar yakni dengan
diciptakannya aplikasi merdeka
mengajar. Sehingga melalui
aplikasi ini guru bisa melihat
pelatihan-pelatihan yang ada di
dalamnya. Selain itu juga
terdapat materi, video
pembalajaran dan lain
sebagainya
Media apa yang | Materi ajar berbentuk PPT atau [KB. RM. 1.3]
sering bapak/ibu | PDF yang kemudian
gunakan dalam | dikirimkan lewat grup kelas, di
merdeka belajar | sekolah ini sudah tidak boleh
khususnya menggunakan LKS. Sehingga

pembelajaran PAI?

setelah materi dikirimkan dan

siswa membaca dan
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mempelajari dilanjutkan ketika
ada yang perlu dijelaskan maka
dijelaskan, karena pelajaran
agama itu sangat rentan apabila
sendiri  bisa

mereka cari

terjerumus. Sehingga sedikit
banyak tetap menjelaskan dan
kemudian dilanjutkan untuk
praktek. Seperti contoh praktek
sholat jamaah, siswa diajak
untuk praktek sholat jamaah
mulai dari tata caranya agar
siswa bisa dan faham untuk
sholat

melaksanakan secara

baik dan benar

Pembelajaran PAI

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Konsep Merdeka Belajar pada

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

Apakah ada factor

yang
temukan

pendukung
bapak/ibu
dalam  pelaksanaan
merdeka belajar
khususnya dalam
pembelajaran
Pendidikan

Islam?

Agama

Faktor pendukungnya yakni

kemudahan yang diberikan
oleh kepala sekolah, sehingga
pendidik diberikan kebebasan
sebebas-bebasnya untuk
menggunakan media apapun
yang terpenting tidak keluar
dari jalur yang ditentukan oleh
sekolah dalam merdeka belajar.

Sehingga guru bisa berkreasi

[KB. RM. 2.4]
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sebebas-bebasnya dalam
implementasinya dalam
pembelajaran  PAIl,  seperti

halnya dengan dicetuskannya
buku Akhlak Siswa

Apakah terdapat
kendala atau
hambatan yang
bapak/ibu  temukan
dalam  pelaksanaan
merdeka belajar
khususnya dalam
Pembelajaran
Pendidikan ~ Agama
Islam?

Banyak sekali yang menjadi
kendala atau hambatan dalam
pelaksanaan merdeka belajar
pada pembelajaran PAI mulai
yang
masih dalam tahap belajar agar

dari gurunya sendiri
benar-benar bisa menerapkan
kurikulum yang baru ini.
masih

Karena  terkadang

terkontaminasi dengan

kurikulum sebelumnya

[KB. RM. 2.5]
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